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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah poleok, ya­
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. KeLiga masalah 
poleok iLU perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan bereneana dalam ranglea 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa diLujukan 
kepada peninglcatan muLu pemakaian bahasa Indonesia dengan baile dan pe­
ngembangan bahasa diLujukan pada pelenglcapan bahasa Indonesia sebagai sara­
na leomunikasi nasional dan sebagai wahana pengunglcap berbagai aspele lee­
hidupan sesuai dengan perleembangan zaman. Upaya pencapaian Lujuan iLu di­
la1cukan melalui penelitian bahasa dan saSlJa dalam berbagai aspeknya baile 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan pening1calan mULu 
pema1caian bahasa Indonesia dila1cukan melalui penyuluhan Lentang penggu­
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar daIam masyaralcaL serta penyebar­
luasan berbagai bulru pedoman dan hasil peneliLian. 
Sejalc tahun 1974 peneliLian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau­
pun asing ditangani oleh Proyele PeneliLian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di PusaL 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli­
Lian bahasa dan sastra Lelah diperIuas lee sepuluh Proyele PeneliLian Bahasa dan 
SaslJa yang berleedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumalra Baral, (3) 
Sumatra Selalan, (4) Jawa BaraL, (5) Daerah IsLimewa Yogyakana, (6) Jawa 
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pacta tahun 1979 penanganan peneliLian bahasa dan sastra diperluas 
lagi dengan 2 Proyele PeneliLian. Bahasa dan Sastra yang berl<edudukan di (I I) 
Sumatra Uwa, (12) Kalimanlan BaraL, dan pada tahun 1980 diperluas ke tiga 
provinsi, yaiLu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Malu1cu. Tiga 13­
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hun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan SaslTa yang berkedudukan di (16) Lam­
pung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah , (19) Nusa Tenggara Ti­
mur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra, tennasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Ta­
hun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (I ) DKl Jakarta, (2) 
Sumatra Bara!, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali , (5) Sulawesi Sela­
tan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena­
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling­
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain sena Pemerintah Daerah dan instansi lain 
yang berkaitan. 
Se1ain kegialan penelitian dan penyuluhan , Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra 
sena hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliLi, pakar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarakat umum. 
Buku Pengaruh Cenla Pan}i paria AI", Roman Iawa Modern ini merupakan 
salah saLU hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah 
Jawa Tengah tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari Universitas Diponegoro Semarang. Untuk itu, kami ingin me­
nyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Dr. Sunardji, Pemim­
pin Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah 
besena sLafnya, dan para pencliti, yaitu Sardanto Cokrowinoto, Anhari Basu­
ki, Yudiono K.S., dan Kismarmiati. 
Pcnghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi. sekretaris; A. Rachman 
)OOs, bendahara; Endang Bachtiar. Nasim, Hanatik. dan Ebah Suhaebah (Stal) 
yang telah mengkoordinasilkan penelitian ini dan mcngeioia penerbitan buku 
ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada M. Fanani. pe­
nyunting naskah buku ini. 
Jakana, Desember 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
.- ..~. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Menurut para ahli. cerita panji lahir pada masa kejayaan Kerajaan Majapa­
hiL Ketika itu. timbul dan berkembang dengan pesat bahasa dan sastra Jawa 
tengahan. Poerbatjaraka (1968:104--405) mengemukakan bahwa lahirnya ba­
hasa dan saStra Jawa tengahan itu sebagai-reaksi terhadap bahasa Jawa kuno 
yang dalarn kesusastraan banyak berisikan cerita yang berasal dari India. Ma­
syarakal semasa Kerajaan Majapahil sudah tidak mengetahui lagi bahasa Jawa 
kuno yang ban yak dipengarnhi oleh bahasa-Sanskena. Oleh karena ilu. ba­
hasa barn yang muncul itulah yang mereka pergunakan. baik dalam bentuk 
bahasa pergaulan maupWl dalarn bentuk kesusaslraan. Bahasa barn itu kemudi­
an terkenal dengan narna bahasa Jawa tengahan yang makin berkembang dan 
menggeser kedudukan bahasa Jawa kWlo sebagai bahasa yang hanya diketahui 
oleh para pendeta saja. 
Lahirnya bahasa Jawa tengahan itu ditandai dengan mWlculnya beberapa ce­
rita asli Jawa (Indonesia) dalarn kesusastraan yang tidak lagi terpengarnhi oleh 
cerita dari India. Cerita-cerita barn yang tampil itu di samping dilulllrkan seca­
ra lisan.juga tenulis dalarn bahasa Jawa tengahan. seperti cerita TanlU Peng­
gelaran. Calon Arang. dan PararalOn (poerbatjaraka. 1952:72). Selanjutnya. 
pada masa itu lahir pula berbagai cerita kepahlawanan yang tenulis dalarn ben­
tuk lembang. telapi bukan lembang gede yang mendapat pengarnh sastra 
Sanskena, melainkan SU3ru ,embang lengaiuJn yang akhirnya terkenal dengan 
narna kidung. Beberapa karya sastra dalarn benruk Iddung ilu. anlara lain. Ki­
dung Harsawijaya, Kidung Ranggalawe, Sundayana. SorandaJciJ, dan Wang­
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bang Wideya (Zoeunulder, 1983:510). 
Di samping eerita-eerita yang tersebut di alaS, pada masa Majapahil ilU la­
hir pula cerita panji (poerbaljaraka, 1952:405)_ Poerbaljaraka membantah pen­
dapal Berg yang mengatakan bahwa penyebaran eerita panji Ice Sumatra ilU su­
dah berlangsung sejak zaman Pamalayu (tahun 1275), yakni Icelika pasukan 
Raja Kenanegara dikirim lee daerah Sumatra Barat Penyebaran eerita panji ilu 
berlangsung semasa dan sesudah zaman Majapahit (antara tahun 1300-1500 
M). 
Cerita panji yang bersifal "leebanggaan leebangsaan" ilU rupanya tampil 
kembali leetika kesusastraan Jawa modem' mulai berkembang dalam wujud 
"pengaruh" dalam struktur eerita. Pengaruh eerita panji pada kesusastraan Jawa 
modem iN di samping dalam bentulc alur. juga dalam hal amanal dan tema ce­
rita. Rupanya, para sastrawan Jawa modem, yaiN sejak masa Balai PustaJca 
tahun 1920-an, pada WalclU meneipta learya sastranya. sadar atau lidale sadar 
mereka meniru atau menyisipkan eerita panji Ice dalam eiptaannya, baile beru­
pa alur, lerna, maupun amanaL 
Dengan adanya penelilian pengaruh eerita panji pada roman Jawa modem 
ini dapal dilcetahui seberapa jauh "kekuatan" eerita panji iN di dalam eerita 
atau roman Jawa modem. Selain pengaruh cerita panji , roman Jawa modem 
iUl juga menerima pengaruh sastra asing yang berasal dan Eropa karen a para 
pengarang Jawa menggunakan aeuan buku-bulcu cerita dan Eropa. 
Berdasarkan pengamatan, eerita panji yang banyalc iN mempunyai keisli­
mewaan, selain eeritanya menarilc, juga ada hal-hal lain yang disisipkan ke da­
lam eerita ilU yang kadang-lcadang menggambarkan kehidupan rumah tangga 
yang lengkap dengan segala suka dulcanya, einta kasih suami istri, kasih sa­
yang keluarga. rasa selia kawan kepada saudarn dan sesama umal manusia, 
bahkan cerita ilU kadang-kadang juga berisi kekejaman ibu Uri. Di samping 
iUl, di dalam eerita panji juga diperlihatkan adanya rasa tanggung jawab yang 
linggi terhadap segala lUgas yang ada pada lokoh cerita sehingga sang tokoh 
harus melakulcan pekerjaan walaupun beral dan SUlil; namun, pekerjaan beral 
dan sulil ilU harus diterima dengan segala leesabaran dan leerelaan. Bahkan. dan 
cerita panji ilu orang dapal mengambil manfaal berbagai pelajaran dan penge­
tahuan yang dilakulcan oleh masyarakat lama dalarn peri kehidupan mereka. 
Dari bidang sosial budaya yang dapal diamati ada beberapa hal yang penling. 
misalnya, (I) cara melukiskan keadaan pakaian, (2) eara melukiskan keadaan 
istana, dan (3) cara melukislean peperangan yang mereka IakuIcan (Colcrowino­
to, 1981 :49). 
Penelilian ini dapat menunjulckan bahwa kesusastraan Jawa modem ilU li­
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dak lahir begitu saja yang lepas dari kesusastraan lainnya, tetapi kesusastraan 
Jawa modem itu merupakan kelanjutan dari kesusastraan lama, dalam hal ini 
kesusastraan Jawa tengahan; dana kesusastraan Jawa tengahan itu merupakan 
kelanjutan dari sastra Jawa kuno. Jadi, dapatlah dikatakan ada penautan antara 
bahasa dan sastra Jawa kuno, Jawa tengahan, dan Jawa modem. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan bahwa kesusastraan Jawa kuno itu mempengaruhi 
sastra Jawa tengahan, kemudian berpenSfUUh pula ke sastra Jawa modem. Mi· 
salnya, cerita wayang yang tertulis di dalam sastra Jawa modem itu berasal 
dari bahasa Jawa kuno dengan melalui bahasa dan sastra Jawa tengahan (poer· 
batjaraka, 1952, 133-136). Selain itu, banyak cerita dalam kesusastraan In­
donesia lama (Melayu) ataupun sastra Indonesia modem ada karya sastra yang 
terpengaruh pria cerita panji. Barangkali para sastrawan itu tenarik terhadap 
a1ur ataupun tema, serta amanat cerita panji yang "mengetuk hati-nya", misal­
nya karya sastra lama, antara lain, Sejarah Melayu. Hikayar Hang Tuah , Hi· 
kayar Panji Semirang , dan Syair Ken Tambuhan . Pacta tahun 1960·an terbit­
lah buku baru, seperti Panji Semirang karangan Sastrawinata; Panji Gandrung 
Angreni karangan Suparto Brata, dan gubahan Ayip Rosidi dengan judul Can· 
drakirana, semuanya berisikan cerita panji. 
Untuk mengatakan apakah roman Indonesia itu mendapat pengaruh cerita 
panji atau tidak, hal itu tidak terlalu sulit untuk menerkanya, antara lain, da· 
pat diketahui di dalam roman Indonesia yang a1ur ceritanya atau temanya ten· 
tang ibu tiri yang kejam, adanya kesengsaraan pelaku utama, dan pertemuan 
dua kekasih yang telah lama berpisah; hal ini pun mengingatkan orang centa 
panji. 
Penelitian sastra Jawa modem dan cenla panji pemah dilakukan, telapi pe: 
nelilian tentang "pengaruh a1ur cerila panji dalam roman Jawa modem" belurn 
pemah dilakukan. Hal inilah yang mendorong untuk melaksanakan peneliu.n 
ilU karena penelitian ten tang cerita panji masih sedikit. anlarillain, penelitian 
yang dilakukan oleh Poerbatjaraka dengan judul Tjerila Pandji dalam Per~ 
dingan (1968); SOOpan Sadi Hutomo telah menerbitkan buku hasil peneli· 
tian denganjudul Ttlaah Kesusastraan Jawa Modern (1975); dan TjitrOsubono 
telah melaporkan hasil penelitiannya kepada Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan judul Sas­
tra Jawa Modern (1977). Penelilian ini merupakan yang pertama dengan lUju­
an "ingin mencari hubungan" antara cerita panji dengan roman Jawa modem. 
Hubungan itu terutama untuk menelusOO tentang alur dalam centa panji yang 
mempengaruhi roman Jawa modem. 
Benlasarkan uraian yang tertera di alas, baik cerita panji maupun sastra 
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Jawa modem masih banyak yang hams dilelili dan dipeehalikan. Oalam hal ini 
yang perlu dilelili ialah hubungan secara keseluruhan anl3T3 cerila panji dan 
sastra J awa modem. Oi samping itu, hams pula dileliti tenlang perkembangan 
sastra Jawa modem, apakah sastra itu mengalami kemajuan, kemunduran. 
alaUkah telaP sepanjang masa, sejak tahun 1920-an, yakni awal pembaruan 
kesusastraan Jawa khususnya, sampai pembaruan kesusastraan Indonesia pada 
umumnya. Jadi. peneliti yang cermatlah yang akan dapat mengelahui 
masalahnya di dalam saslra Jawa modem. 
1.2 	 Masalah 
Oalam penelilian ini yang menjadi masalah ialah, "Apakah ada pengaruh 
cerila panji di dalam alur roman Jawa modem?" Hal ini beearti bahwa kila ha­
rus membahas mcngenai alur itu. Dalam teori saslTa. dikcnal adanya pcndekal­
an Struklural, yaitu sualu anal isis karya sastra yang beedasarkan pada Strulc:lur­
nya (Teeuw. 1983:61). Yang disebut slruklur di dalam sebuah karya saslIa, 
seperu cerpen, novel , alaupun coman yang di dalamnya mcngandung unsue, 
seperu alue, lokoh, latar, dan pusal pengisahan. 
Sesuai dengan hal yang lersebul di alaS, penelitian ini perlu menggunakan 
dan mengembangkan leOri pendekatan strukluraJ. Telah diketahui bahwa seliap 
cerila eekaan ilU mcngandung unsur alur, lokoh, latar, pusal pengisahan, gaya 
bahasa. lema, dan amanat Namun, dalam penelilian ini yang diamati hanya­
lah mengenai a/UF. Jadi, penelilian ini dipusatlcan pada penelilian tenlang alur 
dalam saslra Jawa modem. 
Mengapa penelitian ini hanya alur yang menjadi pokok bahasan? Porta­
nyaan ilu perlu dijawab seperti beriku\. Untuk memudahkan ing31Jln bagi 
orang yang memboca sebuah roman Jawa modem perlu diketahui bahwa di da­
lam karya sastra itu teedapal rangkaian peristiwa sepecti yang dilukiskan di da­
lam cerila panji, anl3T3 lain. sebagai berikut 
(I) 	masalah mencari kekasih yang pergi ; 
(2) 	 masalah dua orang kekasih yang masing-masing menyamar agar tidak 
segera diketahui oleh orang lain; dan 
(3) 	 masalah ibu tiri yang kejam mirip dengan cerila panji. 
Selanjumya, perlu diketahui adanya beberapa pendapal mengenai alur seper­
ti beriku\. 
I) Oemarjati (1961:94) berpendapa! bahwa alur adalah S\ruklur penyusunan 
kejadian di dalarn cerira. 
2) HUlagalung (1967:92) mengarakan bahwa alur adalah jalinan cerila, yai!u 
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bagaimana si pengarang menyusWl kejadian di dalam sebuah ceril3. 
3) Saad (1969: 120) menyatakan bahwa alur adalah sambung-menyambung se­
buah cerita atau perisLiwa berdasarl<an seOOb akiOOL 
4) Tasrif (1981:16-7) menjeLaskan bahwa alur adaJah cara menutis atau men­
yusun karangan. 
5) 	Morgan (1966:604) menerangkan bahwa alur (plot) adaJah main slOry or 
plan of a play or novel (Cerita utama atau rancangan suatu penunjukan, 
drama atau novel). 
6) 	Kenney (1966: 14) menerangkan bahwa alur reveals evenl/o us, nOI only 
in Iheir lemporal, but also in their relationships. (Alur menyatakan kepada 
leita beberapa peristiwa bubn saja dalam hubungan waktu, tetapi juga da­
lam kaitannya dengan seOOb-akibamya). 
7) 	Forster (1979:72) mengartikan alur adalah sebagai A narrative of events, 
the emphasis falling on causality. The King died and then the Queen died 
is a slory. The King died and then the Queen died of a grief is a plot. (Se­
rangkaian peristiwa dalam serentetan waktu yang menekankan kepada hu­
bungan sebab-akibal. Misalnya, Raja ",afat dan permaisuri pun mangkat, 
itu suatu cerita. Tetapi. Raja mangkat dan ralU pun wajat juga karen a sa­
ngat bersedih, itu adaJah suatu alur). 
Berdasarlcan urnian yang tenera di atas dapat disimpulkan bahwa alur ialah 
rangkaian peristiwa di daJam cerita rekaan yang teIjadi karena adanya hubung­
an sebab akibat. Sehubungan dcngan hal itu, dalam peneliLian ini yang perlu 
dibahas ialah mengenai alur roman Jawa modem. Dalam hal ini, setiap roman 
Jawa modem perlu diteliti lebih dahulu, apakah $Obuah roman Jawa modem 
itu mempunyai alur yang sejalan dengan cerita panji atau tidak. Jika roman 
Jawa modem mcmpunyai alur yang $Ojalan dengan cerita panji perlu diteliti 
lebih lanjuttentang kebenarannya. Untulc mengecek kebenaran itu adalah bah· 
wa peneliLi terlebih dulu harus membaca lebih Icwang lima puluh judul buku 
roman sastra Jawa modem yang tecbit $Ojak zaman Balai Pustaka (tahun 1920­
an) hingga $Okarnng (Hutomo, 1975:55-63). Setelah $Ojumlah buku iN dia· 
nalisis, dapatJah diketahui bahwa ruang lingkup masalah yang diteliti ialah 
hubungan antara cerita panji dan roman Jawa modem. Akan tetapi, kelima pu­
luh judul buku iN tidak $Omuanya dapat dianalisis karena tidak ditemukan 
buku-buku itu. Namun, peneliti berhasil menganalisis tiga puluh judu1 yang 
diperoleh daTi berbagai kata, $OperLi di Semarang, Yogyakana, Surakana, Su­
rnbaya, dan Jakana 
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1.3 Tujuan dan HasH yang Dibarapkan 
I) Tujuan Penelitian 
Penelilian ini berwjuan untuk mendapaLkan jawaban mengenai pengaruh 
cerilll panji dalam alur roman Jawa modem. Berikul ini dapal dikelahui alur 
cerilll panji dan alur roman Jawa modem. 
a. ConlOh alur cerita panji sebagai berikUL 
Seorang ksatria atau putra raja gagal mempersuming gadis idaman halinya 
karena sang putri, kekasihnya ilU, "hi lang" dari tempal kediamannya. Sang je­
jaka yang malang ilU lerpaksa meninggalkan istana raja, pergi mengembara 
mencari kekasihnya ilu. Rupanya, pengembaraan mencari kekasih yang penuh 
dengah derita ito Iidak sia-sia sebab kedua insan yang sedang bercinta ilU dapal 
bertemu kembali dan mereka akhirnya menjadi suami-istri yang berbahagia. 
b. ConlOh alur roman Jawa modem ilu seperti berikut 
Pada urnumnya, roman Jawa modem merupaakn rangkaian kejadian yang 
dialami oleh para lokoh sejak dari masa "suka duka" sampai kepada 
"kebahagiaan". Sang lokoh tenlu akan mengalami berbagai perisliwa, baik 
yang menyenangkan maupun yang menyedihkan sebelum memperoleh keba­
hagiaan. Dalam mencapai cita-cita itu mungkin sang lokoh pun harus menya­
mar dalam benluk yang tidak wajar, misalnya, sebagai pembanLU rumah tang­
ga ataupun yang lain. Dia pun mengalami, berakit-rakjt ke hulu, berenang­
renang ke tepian, yailu bersakil-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian. 
Akan tetapi, ada juga roman Jawa modem yang "terlanjur" bersakit-sakil dahu­
lu, lerus-menerus sakil dan akhirnya meninggal belum sempat menikffiaLi ke­
hidupan yang menyenangkan. Narnun, Lidak semua roman Jawa modem itu 
hanya mempunyai salu pola ataupun satu lema, tetapi masih banyak juga 
pola dan tema yang lain, seperti kita kelahui bahwa pengaruh yang masuk ke 
dalam roman Jawa modem yang dalaOg dari Cina, India, Arab, Persia, dan 
juga negeri-negeri Baral atau Eropa. Oleh karena itu, unsur-unsur cerita rekaan 
yang ada pada cerita atau roman modem tenlu bermacam-macam juga. 
2) Hasil yang dibarapkan 
Hasil yang diharapkan dari peneliLian ini ialah mendapaLkan sebuah naskah 
yang berisi. 
a. keIahiran cerita panji; 
b. perkembangan dan penyebaran cerita panji; 
.:. 
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c. timbulnya roman Jawa modern: 
d. pengaruh cerita panji: dan 
e. pengaruh cerita panji pada alur roman Jawa Modem. 
1.4 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
I) Anggapan Dasar 
Cerita panji sebagal karangan asH bangsa Indonesia (Jawa) merupalcan ke­
banggaan kebangsaan. Masyarakal pada zaman Majapahil yang telah "bosan" 
dan tidak tahu lagi akan bahasa Sanskerta dan cerita yang berasal dari India, 
kemudian mereka mulai menciptakan scndiri cerita ash Indonesia. Oleh karena 
ilu, lahirlah cerita seperti Calonarang, Ken Arok dan Ken Dedes, cerita panji, 
dan cerita-cerita yang digubah dalam bentuk lembang (kidung). Tokoh di da­
lam cerita ito meOlUljukkan kepahlawanan seseorang, kegagahberanian, kesak­
!ian yang tidak kalah keistimewaannya dengan cerita yang berasal dari India. 
Pada mulanya, cerita panji yang asH Jawa ilU masih dikaltkan dengan cerita 
kepahlawanan dari India, tetapi segala kelakuan dan sepak terjangnya berperan 
seperti IOkoh-10koh Jawa yang lainnya dan sudah lidak menampakkan Siral 
keindiannya. Sepeni diketahui bahwa sang Apanji ilU kelurunan Dewa Kama­
jaya dalam cerita wayang, sedangkan Dewi Candrakirana penjelmaan Dewi Ra­
Uh, tetapi semuanya ilu dapal dileembalikan kepada cerita yang dilulis dalam 
bahasa Jawa kuno yang bemama Smoradahano (CokrowinolO, 1981:47). Jadi, 
unsur panji ilU diperkirakan sclalu mempengaruhi cerita kesusastraan Jawa se­
panjang masa. Di samping kesusastraan roman Majapahil yang mempeng­
aruhi roman Jawa modem, saStra roman Majapahil ilU juga mempengaruhi 
saStra zaman Demak, Pajang, Surakarta, dan Yogyakana. Pacta zaman Kera­
jaan Surakana awal yang lerkenal dengan masa Kerajaan Matararn II ilulah 
mulai berkembang bahasa dan sastra Jawa modem sehingga mencapal puncak­
nya. Sejak saat ilulah unsur-unsur cerita panji diolah kembali dengan sadar 
ataupun tidak sadar oleh para sastrawan, dan akhirnya unsur cerita panji ilU 
mempengaruru sebagian roman Jawa modem dewasa ini. 
Masyarakal Jawa rupanya !elah mengenal cerita panji dengan baile. Buku­
buku lembang cerita pan ji yang pada umumnya digubah dalam benluk lem­
bang (puisi) banyak dileenal dan dihafal oleh masyarakal. Di sarnping cerita 
panji ilU sendiri, pengaruh cerita panji dalam roman Jawa modem ilU memang 
!elah mendaJarn. Pengaruh ilU tidak banya !erbalaS pada a1ur cerita, letapi juga 
mempengaruru segala unsur cerita rekaan, seperti dalam perwatakan, pelataran, 
pusat pengisahan, gaya bahasa, dan baltkan lema dan amanal cerita panji yang 
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berkailan dengan roman Jawa modem. Berdasarkan cerita panji yang tecsebar di 
dalam masyarakal. tidak mengherankan jika ada Wlsur-unsur cerita panji yang 
masuk mempengaruhi roman Jawa modem. 
2) TeoTi yang Dipakai 
Di dalam penetitian ini, teori yang dipakai ialah teori pendekalan struktural 
karena pokok bahasanya yang lerutama ialah menyangkUl salah satu unsur di 
dalam cerita rekaan, yailu mengenai a/IV cerita. Dalam hal ini yang tennasuk 
cerita rekaan ialah roman. novel. dan cerita pendek merupakan sebuah karya 
sastra yang berdiri sendiri (Olonom). Oleh karena ilU, pendckatan struktural di 
dalam penelitian ini san gal cocok jika yang ditinjau dari segi lertenlu akan 
membawa hasil yang memuaskan . 
Usaha untuk memahami dan mengupas sebuah karya saSlIa atas dasar 
strukturalis, peneliti saslIa memaksa umuk membebaskan diri dari berbagai 
Ikonsep. metode, dan leknik yang sebenamya di luar jangkauannya sebagai ahli 
saslIa (Teeuw. 1983:61). Selanjutnya. Teeuw mengatakan bahwa Strukturalis­
me ilU hanya menekankan olOnomi karya sastra yang mempunyai dua kele­
mahan pokok. yakni (a) melepaskan karya sastra dari rangka sejarah sastra dan 
(b) mengasingkan kaiya sastra dari rangka sosial-budayanya. 
Suatu teori yang baik tenrunya dapal dilaksanakan dalam praktik. Demiki­
an pula praktik suatu karya sastra tentunya berdasarkan suatu teori tertentu. 
Akan tetapi. ada kaJanya suatu teori jika akan dipraktikkan kurang tepal. Hal 
ini barangkali karena kurang cennatnya teori iLU disusun. 
Penelitian ini mencoba memenuhi berbagai leori yang Lelah diletapkan se­
bagai "pegangan". Tentang alur misalnya, Lelah dikemukakan oleh Lujuh 
orang ahli, tetapi 'mengenai kenyataannya belum dapaL dikatakan benar sebe­
lurn penelilian dilaksanakan. Jadi. mWlgkin dapaL terjadi adanya penyimpang­
an. Di samping definisi alur yang Lelah dikemukakan di. alaS. Tasrif (dalarn 
Muchtar Lubis, 1981:17) menyatakan bahwa ada lima unsur alur sebagai ber­
ilmt: 
a. pengarang mulai melukiskan suatu keadaan; 
b. peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak; 
c. keadaan mulai memWlCak; 
Ii peristiwa mencapai puncaknya; dan 
e. pengarang memberikan pemecahan masa1ah dari semua peristiwa. 
1.5 Metode dan Teknik 
Penelitian roman Jawa modem ini dipergunakan metode penelitian studi 
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pustaka, yakni memilih buku-buku yang telah digolongkan ke dalam roman 
Jawa modem. Buku-buku itu setelah dibaca, diteliti tentang ada atau tidak 
adanya pengaruh cerita panji di dalamnya. Hal ini dapat disebut metode des· 
laiptif. 
Pengaruh dalam roman Jawa modem itu dit.eliti semuanya, termasuk peng­
aruh alur di dalamnya. Kemudian, dicatat alur yang mempengaruhi itu bagai­
mana beotuknya. Seperti diketahui bahwa ada beberapa macam alur, seperti (a) 
alur erat dan longgar, (b) alur lurus dan sorol balik, (c) alur tunggal dan alur 
ganda (Ali (ed), 1967:122). 
Penelitian ini menggunakan metode dan teknik menurut Kenney (1966: 
15-19). Yang menyaiakan bahwa alur cerita disusun secara krooologis, yaitu 
sebagai berikuL 
a. 8 egginning (permulaan cerita dengan informasi tertentu). 
b . Middle (bagian tengah cerita yang memuat tiga macam kejadian), seperti 
conflict (pertentangan); complication (perumitan); dan climax (puncak se­
gala peristiwa). 
c. End (akhir cerita) yang merupakan pemecahan dan penyelesaian masalah. 
1.6 Sumber Data 
I) Sasaran Penelilian 
Pembagian kesusastraan Jawa modem hingga kini bel urn ielas. Apa yang 
dilakukan oleh Hutomo (1975), berbeda dengan yang dilakukan oleh Tiitro­
soebono ill. (1976/ 1977). Keduanya menelaah kesusastraan Jawa modem un­
tuk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Jakarta, sedangkan Tiio:osoe­
bono melakukan penelitian untuk Proyek Pene litian Bahasa dan Sas tra 
Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta. Uraian kedua penelitian itu tidak sama 
dengan penggolongan sastra Jawa modem. Oleh karena itu, agak sukar untuk 
memperoleh data bagi "sasaran penelitian" ini. Namun, sebagai "pegangan" 
dalam penelitian ini, tim peneliti Fakultas Sastra, Universitas Diponegoro. 
telah memilih buku karangan Hutomo yang berjudul Telaah Kesusastraan 
Jawa Modern. diterbillcan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1975). Pembagian kesusastraan Jawa 
modem dalam buku tersebut di atas mudah diikuti. 
Hutomo menggolongkan pembagian kesusastraan Jawa modem menurut 
buku tersebut seperti berikut: (a) tinjauan umum; (b) puisi; (c) cerita pendek. 
(d) novel. (d) roman pengJipur wuyung. dan (I) sastra keagamaan. Dalam pem· 
bicaraan mengenai novel (dia menyamakan antara istilah roman dan novel) 
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diuraikan bahwa novel Jawa modern itu lahi! atau dimulai sejak tahun 1920­
an, bersamaan dengan lahirnya roman Balai Pustaka dalam sastra Indonesia 
modem. Roman penama dalam bahasa Jawa modern iaJah Sera! RiyanlO, disu­
sui oleh roman lainnya yang diterbitkan oleh Balai Pustaka hingga tahun 
1941, berjumlah 35 judul cerita. Sesudah masa kemerdekaan Indonesia hingga 
tahun 1966, tereatat 16 judul dan seluruhnya berjumlah 51 judul yang patut 
diteliti . Akan tetapi, lebih kurang 50 judul buku roman yang lain belum 
diterbitkan dan semuanya merupakan cerita bersambung dalam majalah yang 
tidak diteliti , di antaranya, sejumlah "Roman Panglipur Wuyung" merupakan 
"sastra pop" atau "roman picisan" menurut istilah Roolvink (Teeuw, 
1952: 139). 
2) Jumlab Sampel yang Diolah 
Di atas telah disebutkan bahwa jumlah buku roman Jawa modem sekitar 
50 judul buku yang akan diteliti. Akan tetapi, dalam kenyataannya, tim pene­
\iti hanya memperoleh 30 judul buku roman Jawa modern yang merupakan 
sampel sebagai bahan penelitian ini. Menurut TjitrOsoebono (1977:3) buku 
karangan yang terbit sejak tahun 1930 hingga tahun 1976 lebih kurang 350 
judul buku roman dan 450 judul buku berupa cerita pendek, sedangkan yang 
berbemuk puisi selOtar 100 judu!. Akan tetapi, di antara 350 judul buku ro­
man dan 450 cerpen itu tidak begitu pasti jumlahnya. 
BAB II LAHIRNYA CERITA PANJI 
2.1 	 Kesusaslraan Jawa sebelum Adanya Cerila Panji 
Berdasarkan pengamatan, kesusastraan J awa sebelum masa Majapahil di­
lemukan beberapa buah learya saslIa yang berisikan cerita wiracarita dari Ra­
mayana dan Mahabharata. Cerita ini berasal dari India yang sekarang lebih 
lerkenal dengan is tilah cerita wayang. Rupanya, cerita wayang ilU masuk ke 
Indonesia (J awa) sejak orang Jawa mulai hidup dalam sistem kerajaan, baik 
sedikilnya maupun banyak orang akan mencontoh tentang pemerimahan yang 
dilaksanakan berdasarkan cerita dari India itu. Sejak pemerintaban pindah dari 
Jawa Tengah ke Jawa Timur pada abad ke-IO, mulailah cendekiawan Jawa 
menyadur wiracarita yang berasal dari bahasa Sanskerta diterjemahkan ke da­
Jam bahasa Jawa kuno. Hasil learya sasua itu, antara lain, berupa seperti ber­
ikul. 
I) 	Pada masa pemerintaban Raja Darmawangsa (991-1007 M) dijumpai sa­
doran kitab Ramllyana dan MahLlbhLlrala, antara lain, "Uttatakanda" dari 
Ramllyana dan "Adiparwa", "Bhismaparwa", serta "Wirataparwa" dariMa­
habharata. 
2) 	Pada masa pemerintaban Raja Airlangga (tabun 1019--1042), Empu Kan­
wa mcngarang kitab ArjunawiwahLl. Selain kitab illl, ia menyadur Maha­
bhLlrala, yakrti kitab yang berisi perlambang yang merupakan kisah perja­
lanan Raja Airlangga sejak meninggalkan istana karena diserang musuh; 
kemudian, ia bertapa di Wanagiri dan menghimpun para pendcta sehingga 
ia pulang kembali dan naik tahta kerajaan. Di samping illl, ia menakJuk­
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kan berbagai musuh, dan memperoleh kemenangan, kemudian kawinlah de­
ngan puui idamannya. 
3) 	Pada masa pemerintahan Raja Kameswara (tahun 1115-1130), Empu 
Dharmaja mengarang leitab STIUlradahnna dan BhoTlUlkawya. Kitab Smarada­
hnna ilu merupakan asal eerita panji sebagai bahan pembiearaan dalam pe­
nelitian ini . . 
4) 	Pada masa Raja Jayabaya (tahun 1135-1137), Empu Sedah dan Empu 
Panuluh mengarang leitab Bhnralayudhn. Di samping ilu, Empu Panuluh 
mengarang sebuah leitab lagi bemarna Hariwangsa. 
5) Pada masa Raja Kenajaya (lebih kurang tahun 1188) Empu Panuluh masih 
mengarang sebuah kitab lagi berjudul Galolkiu:asraya. 
6) Pada masa R.aja Ken Arok (Iebih kurang tahun 1222), Empu Tanakung 
mengarang kitab Luhdhaka dan Wretasancaya. 
7) 	Pada masa Majapahil I (karya saslIa berbahasa lawa kuno, sedangkan za­
man Majapahil " karya saslIa berbahasa lawa tengahan); Empu Tanlular 
mengarang SuJasoma dan ArjUllQwijaya. Di samping illl, pujangga lainnya 
yang terkenal ialah Prapanca mengarang NagarakretagaJTIfJ . Buku ini meru­
pOOn uraian tentang Kerajaan Majapahil. asal-usul raja dan pemerintahan­
nya; buku ini bukan eerita wayang yang dikarang pada tahun 1365. 
Berdasarkan uraian yang lelah laIu, lemyata, kesusaSlIaan lawa mendapal 
pengaruh milOlogi Hindu eukup lama, lebih kWllllg empal abad. Cerita milO­
logi tentang alarn dunia nyata ini dengan alam kahyangan dapal "dipersalukan" 
dalam eerita wayang. Cukup banyakJah cerita wayang yang muneul, baik da­
lam benluk saduran dari RaTlUlyana dan Mahnbhnrala maupun eerita wayang 
eiptaan orang Jawa sendiri, seperti Bhomakawya. ladi, tidak mengherankan 
jika masyarOOllawa hingga sekarang ini begilll "da1am" pengetahuannya ten­
tang pewayangan. Bahkan, !akon wayang ilu sering dipakai sebagai "pegangan 
hidup" orang Jawa. luga tidak mengherankan bilamana nanti selelah muneul 
eerita-cerita asli Jawa, masih tampak pula adanya sisa-sisa pengaruh India, ter­
utama dalarn eerita panji. 
2.2 Babasa Jawa Semasa Pemerintahan Raja·Raja Jaw. Timur 
Bahasa law. (leono) lerutama herl<emhang di Jawa Timur, sepeni d. Kera­
jaan Daha, Kediri, Singasari, dan MajapahiL Dalam hal ini perlu ditinjau len­
tang keadaan bahasa law. illl di lawa Timur. Akan tetapi , leita ketahui bersa­
rna bahwa bahasalawa (leuno) illl sudah mulai dipergunakan oleh orang lawa 
di lawa Tengah. Narnun, selarna lebih kWllllg salu abad, bahasa lawa kuno 
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itu tidak banyak yang diketahui perkembangannya di Jawa Tengah . 
Di J awa Tengah, kita hanya mengenal beberapa karya sastra. seperti utab 
Candrakarana, kitab Ramayana, kitab Sang Hyang Kamahayanikan , kitab 
Brahmandnpurana, dan Agastyaparwa (poerbatjaraka, 1952: 1-7); tentang 
sastra Jawa kuno di J awa Tengah tidak begiW banyak diketahui. 
Penggunaan bahasa Jawa kuno di Jawa Tcngah selain dipaka i di dalam 
baku sastra, juga d igunakan di dalam 20 macam prasasti penting, antara lain, 
Prasasti Karangtengah berangka tahun 824 M, berisi tentang pendirian Candi 
Borobudur dan Prasasti Wulakan, berangka tahun 928 M, berisi berita kema­
tian ayah Raja Tulodong. Di Jawa Timur pun ditemukan prasasti dengan 
menggunakan bahasa Jawa kuno yang dipakai sejak Prasasti Gulunggulung 
berangka tahun 929 hingga Prasasti Gajah Mada berangka tahun 135 1, iSiny' 
tentang pendirian sebuah bangunan caitya, tidak lrurang dari 20 buah juga. Di 
sampillg bahasa Jawa kuno dipakai di dalam prasasti, bahasa itu juga diguna­
kan di dalam beberapa buku agama dan hukum, seperti Tantra Bajradatu Sub­
huti , yaitu baku agama Tantrayana yang dipelajari sungguh-sungguh oleh 
Raia i<.ertanegara (WojowasilO, 1957:87); selain iw, baku KUJaramanawadhar­
masaSlra, Kamnndnka, Nilisaslra, dan Tantu Panggelaran. Juga menggllllakan 
bahasa Jawa kuno. 
Kalau bahasa Jawa kuno tumbuh dan berkembang di tanah Jawa itu sudah 
selayaknya. Akan tetapi, rupanya scjak masa pemerintahan raja Airlangga, 
Pulau Bali merupakan tempal pengembangan bahasa Jawa kuno karena bahasa 
itu dipakai dalam segala aspek kehidupan orang Bali (Zoetrnulder, 1983:47­
57). 
2.3 Lahir dan Berkembangnya Bahasa Jaws Tengahan 
Ada dua pendapat yang menyatakan tentang lahirnya Jawa tengahan. Kedua­
nya mempunyai alasan yang kuat pula dan masak aka!. Oleh karena itu, da­
lam hal ini perlu adanya penelitian lagi. Poerbatjaraka (1952:56 dan 71-72) 
mengatakan bahwa bahasa Jawa tengahan itu merupakan bahasa Jawa di antara 
bahasa Jawa kuno dan bahasa Jawa barn, yang Iahir pacta masa kejayaan Kern­
jaan "'!ajapahit. Dikatakan pula bahwa bahasa Jawa tengahan mulai berkem­
bang sesudah zaman Kerajaan 5ingasari berakhir, pacta waktu iw, orang berbi­
carn sudah menggunakan bahasa Jawa tengahan . Bahkan, pada masa Kerajaan 
Majapahit bahasa Jawa [cngahan tel"" menjadi bahasa sehari-hari "'al_upun 
bahasa di dalam kakawin masih tctap menggunakan bahasa Jawa kuno, seperti 
dalam leitab Negarakertagama dan Arjunawijayo. Di samping iw, bahasa Jawa 
tengahan dipakai pula daIarn berbagai prasasti yang dibuat pada walau itu dan 
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dipakai sebagai bahasa resmi pemerintahan, penguasa, pada waktu ilU. Per­
kembangan selanjutnya, bahasa Jawa lCng.han tampak dalam berbagai kitab 
yang dikarang pada waktu ilU, seperti Dewaruci, Suluk Sukarsa. kitab Suda­
mala . Kidung SubraJa, Sri Tanjung, dan·""rita panji. 
Dalam buku lain Poerbatjaraka (l91i8:403-405) menjelaskan lebih lanjUl 
bahwa cerita panji lahir pada zaman Majapahit. Hal ini terjadi karena orang 
Jawa pada waktu itu telah mulai "bosan" membaca cerita dalam bahasa Jawa 
kuno dan kitab-kitab dari India. Di samping ilu, pengetahuan mereka lenlang 
bahasa Sanskena ataupun bahasa Jawa kuno sudah berkurang. Oleh karena 
itu, mcreka lalu mencipta karya sasua sendiri dengan menggunakan bahasa 
daerahnya, yakni bahasa yang agak lain dengan bahasa Jawa kuno, yang ke­
mudian lerkenal dengan nama bahasaJawa tengahan. Dengan demikian,lahir­
lah cerita-cerita, seperti CalofllJrang dan cerita panji. Dengan dipakainya haha­
sa Jawa tengahan di dalam learya sastra, maka bahasa Jawa tcngahan di 
samping bahasa Jawa kuno lerscbar pula ke luar Jawa, seperti Bali, Sumatra, 
Siam, dan KlImboja. Hal ini disebabkan kesusasuaan Jawa pada masa kebesar­
an Kemjaan Majaparut tersebar ke beberapa kota di luar Jawa. 
Pendapat kedua, yakni Zoetrnulder (1983:35-36) mengemukakan bahwa 
bahasa Jawa tengahan seperti yang dipakai dalam sasua kidung di Bali itu u­
dak dapat dipandang sebagai pangkalan bagi Jawa barn. Bahasa Jawa tengahan 
dengan bahasa Jawa barn illl merupakan dua cabang bahasa yang terpisah pada 
batang bahasa satu dan sama. SelanjuOlya, dikalalc:an bahwa bahasa Jawa te­
ngahan dan bahasa Jawa baru mempunyai beberapa persamaan, seperti kosa 
kata dan pembenlukan kalimal, sedangkan struklw gramatikal kedua bahasa 
itu berbcda. Di sam ping ilU, dikatakan bahwa semua kitab kidung diciplakan 
di Bali. 
2.4 Labir dan Berkembangnya Cerita yang Berasal dari Jawa 
Karya sastra yang lahir seja.i< masa pemcrintahan raja-mja di Jawa Timw 
sejak Kemjaan Daha sampai MajapahiL baik yang berupa cerita wirncarita dari 
Ramayana dan Mahabharara ilu tcrtulis daJam bahasa Jawa kuno, sedangkan 
kisah yang dillllis daJam bahasa Jaw. rcngahan ilu, selain berkembang di Jawa 
juga tersebar ke luar Jawa. Penyebarnn cerita-<:erita illl sebenamya merupakan 
sualu politi!< pam raja yang ingin mempersatukan kepulauan Nusanlara ini . 
Hal ilu dapal dikelahui bahwa Raja Kertanegara dari Singasari dopa! menyatu­
kan berbagai kerajaan di bawah kelmasaannya serungga di daerah-<laerah terse­
bul secara lang sung ataupun tidak langsung bahasa Jawa berkembang dan ber­
pengaruh di wilayah illl, baik dalarn bidang pemerintahan maupun bidang 
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saslrU. Bruk Soekmono (I959:58--{; I) maupun WojowasitO (1957;43--45) 
mengemukllkan bahwa Kcnanegara meny81ukan Panjalu dan Jcngg,J' ,ta me­
rupakan polluk umuk mcmpers<llukan wiluyah Nusantara, lerutama Wltljulcan 
ke luar Jawa, dengan cara memasukkan d:lernh-claerah itu Icc dalam kekuas:wn· 
nya. 
Pada t"hun J275 Raja Kenal1egarn menglfimkan pasukan yang bernarna 
Pamalayu ke Sumalra Tcngah. Pasukan ,Iu baru kembali ke Jawa pada tahun 
1292 dengan membawa dua orang putri yang bemarna Dara Petak <tin Dara 
Jingga. ScJsma l1tahun di luar Jawa, pasukan Kenanegara itll banyak mel.· 
kukan kegiaLM, antara lain, ten tara Pamalayu ilu memasuUan ccriLa wayang 
dalarn bahasa Jaw. kuno ke dalarn kesusastraan Melayu pada wak,u ilu. 
Pada tahun 1284, Bali, Pahang, Sunda, Madura, Tanjungpura (Kalimantan 
Barat Daya), dan Maluku disalukan dengan Jawa. Di sa.'llping ilU, Raja Ker· 
tanegara mengadakan hubungan dengan Campa dan diperkual dengan perka· 
winan. Sehubungan dengan hal itu dapal diperkirakan sedik.il atau banyak ceri· 
ta-<:eriLa dan Jawa yang dilulis dalam bahasa Jawa kuno berpengaruh cti dacrah 
ilu. Pengaruh Jawa ini akan lebih nyata lagi pada masa pemerinlahan Kerajaan 
Majapahil. Jadi , dapal dikatakan bahwa Raja Kenanegara itu banyak berhu· 
bungan dengan negara letangga, kecuali dengan Tiongkok, ia lidak mau bersa· 
habat; dengan alasan bahwa Raja Tiongkok di bawah kekuasaan Kubhilai 
Khan berkali·kali mengirimkan utusan keJawa agar mau mengakui k<daul ..,­
an TiongkOk, teLapi Kenanegara menolaknya. Berdasarkan hal ilu utusan 
Tiongkok yang bemama Meng K'i pada taIlun 1289 dawng di Kediri dilukai 
mukanya dan disuruh kembali. Perlakuan Raja Kenanegara itu sangat menya· 
kitkan hati. Oleh karena itu, Kubhilai Khan marah sekali, kemudian, ia me· 
nyiapkan pasukannya umuk menyerang Kediri guna menghukum Raja Kena· 
negara. Akan telapi, ketika lemara yang dik.irim Kubhilai Khan tiba ke Jawa 
pada lahun 1292, Kenanegara telah mati temunuh oleh tentara Jayakatwang 
dari Singas..n. Kemudi,"", dengan siasat y'""g tepat pasukan Kubhilai Khan 
itu dapat dim,""faatkan oleh Raden Wijaya untuk menyerang Singasari. Sete­
lah Singasari hancur, pasukan Cina itu dimusnahlcan oleh Raden Wijaya, dan 
ctia dopat deng,"" mudah menctirikan Kerajaan MajapahiL 
Dapat diduga bahwa Ili daerah penyebaran bahasa dan sastra sena cerita dan 
Jawa temu ada pengaruhnya, baik sedik.it maupun banyak. Di antara daerah· 
daerah di luar Jawa, hanyalah Pulau Bali yang menerima pertumbuhan dan 
perkembangan cerila dan sastra dari Jawa. Di pulau Dewala itu bahasa Jawa 
kuno dan Jawa tengahan bersama cerila dan sastranya berkembang dengan bail< 
sekali. Zoeunulder (1983:22-23) menyatakan bahwa di BaJi, ketika Anak 
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Wungsu, adik Raja Airlan gg. , berkuasa (sesudah tahun 1000) pengaruh kebu­
dayaan Jawa bertambah. Sejak saai liu berbagai prasasti yang scmula dilulis 
dalam bahasa Bali kuno, di ubah dan dilulis dalam bahasa Jawa kuno . Bahasa 
Jawa kuno akhimy""til<'rima sebagai bahasa penganw dalam bidang adin ims­
tT3Si negara. 
?ada tahun 1343 ek.sped.isi Majapahil mengalahkan Kerajaan Bali sehin g!?a 
Pula" Bali yang menjadi bagian Kcrajaan Majapall il iw mengalami sualu 
proses "jawanisasi". Orang Jaws yang mcnctap di Bal i sambi I membawa . ja­
ran dan praklek keagamaannya; deng. n demiklan, a}llf3n agama ilu memper­
kual pengaruh India oi Bali. Jadl , Bal, salah saw daerah di Nusantara ang 
banyak sumbangannya bagi • .,;l ra Jawa kuno; babkan, Rastra Jawa kuno 
"diselamaLkan" sampai han ini do Bali. Pada abad ke- 17 setelah Jawa mendapal 
pengaruh !slam, "tamatlah" riwayal ,aslm Jawa kuno karena adanya pengaruh 
sastra Islam yang sangal Cepal bcrkembang schingga mempcngaruhi kesusas­
traan Jawa sekarang in i. 
Telah dikemukakan di atas bahw" ccrita-ceril.1 dari Jawa di santping cerila 
wayang. yailu wiracaril.1 dari lndi., j uga cerita-cerita Jawa asli , sepeni cerita 
Calon Arang, Kcn Arok, Kcn Dedes, dan cerita panji mengalami perkcmbang­
an yang cukup pesal selama bcrabad-abad. Cerita wayang ilu selain menggu­
nakan bahasa Jawa kuno, ada pula yang menggunakan bahasa Jawa lengahan 
dan bahasa Jawa baru. Hal ini s ualu tanda bahwa masyarakal Jaw" momang 
gemar terhadap cerita wayang, baik yang berupa prosa atau gancaran maupun 
yang berupa rembang al.1u puisi , banyak orang yang haral mengerlai isi nya. 
leruLama orang-orang tUB.. Akhir-akhir ini. lerutama kaurn rnuda rupanya ku­
rang terl.1rik akan ceril.1 way3ng. Untuk menaril< mcreka maka "Minggu Ini", 
yailu lernbaran harian SUNa Mudeleo Sem.arang, setiap terbil memual ceril.1 
wayang yang berjudul ' Wayang mBeling" , yaitu cerita wayang yang 
"disesuaikan" deDgan masa kini. MJsalnya senjalll yang dipakai bukan hanya 
kern. dan panab. ditambah dengao bedil , mitraliyur, dan se.bagainya, K ndaraan 
mereka bukan hanya lluda dan sajall , ada kalanya tank. truk, kapa! udara dan 
sebagainya 
Ceril.1 wayang lemyalJl'juga mempengaruhi kcsusaslraan di luar Jawa , ler­
utama dalam kesusastraan Me\ayu atau sasua lama Indonesia. Ada beberapa 
buku sastra Melayu yang mendapal pengaruh cerita wayang, misaIllya, a) Hi­
leoyQl Hang Tunh; b) Sejarah Melayu; c) Kitab Siratal MustaJdm, dan d) Syrur 
Ken Tambuhan. Di samping ilU, ada. beberapa nama cerita wayang dalam ba­
h.", Melayu yang merupakan saduran dari cerita yang berasal dari Jawa, mi­
salnya, a) Hikflyat Sa; Rama; b) Hikayat PandawaLima; c) HileoyaJ PllJUiLJwa 
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Jcrya; d) Hikaya/ Pandawa Panca Kelima; e) Hikaya/ Perang Pandawa Jaya; dan 
f) Hiknya/ Sang Barna. 
2.5 Perkembangan Cerit. Panji 
Scbelum membi carak.n perkembangan cerita panji, tcrlebih dahulu perlu 
diuraikan mengenai asal cerita panji itu dan perkembangannya. 
2.5. 1 Asal Cerila Panji 
Scpeni telah disinggung di atas, cerita panji itu berasal dari kitab Smarada­
hana eiptaan Empu DarmaJa. lsi ringkas kitab Srnaraaahana itu mcnurut Poer­
batjaraka (1952:20-22) sebagai beri.kUI. 
Keuka kahyangan kedatangan raja raksasa yang bemama Ni-Larudraka, Ba­
tara Siwa (Batara Guru) sedang benapa. Agar Batara Guru pulang kern bali ke 
kahyangan Jonggring Salaka maka para dewa sepakat mengutus Bawa Kama­
jaya, dew a asmara, untuk menggoda sang Petapa. Batara Kamajaya menyang­
gupi dan mendatangi tempat Bawa Guru benapa. Sang Penapa dipanah de­
ngan berbagai bunga harum , tetapi belum juga dapat membatalkan tapanya. 
Akhirnya, Bawa Siwa dipanah dengan Panea Wisaya, sebuah panah yang da­
pat rnenimbulkan rasa ingin mcndengar sesuatu yang enak, merasakan kelcsat­
an, rneraba yang nyaman , mencium yang sedap. dan ingin rnelihat yang in­
dah . Karena terkena panah itu, Batara Guru lalu meraSa rindu kepada 
pcnnaisurinya, Dewi Uma. Alean tetapi, ketika Bawa Siwa melihat bahwa 
yang membuat hatinya rindu kepada pennaisurinya, Dewi Uma, adalah Hyang 
Kamajaya, saat itu juga ia sangat marah kepada Hyang Kamajaya, Ialu dipan­
clangnya dengan mata yang ketiga di tengah keningnya sehingga ia mengeluar­
kan api yang menyala, dan membakar Batara Kamajaya; seketika ilU juga, ia 
meninggal dunia. Setelah itu, Sang Hyang Siwa Ialu kembali ke swargaloka. 
Keuka Dewi Ratih mendengar bahwa suamin ya mati terbakar, dia menyu­
sui ke tempat sang suami. Api yang menyala-nyala itu tampak sepeTti tangan 
Hyang Kamajaya melambai kepada Dewi Ratih. Oleh karena itu, Dewi Ratih 
masuk ke dalam nyala api itu clan meninggal pula. 
Para dewa datang memohonkan ampunan atas perbuatan Dewa Kamajaya 
agar Hyang Kamajaya dan Dewi Ratih dapat rudup kembali , tetapi tidak diper­
bolehkan. Batara Guru menghendaki agar Sang Kamajaya benempat tinggal di 
hati orang laki-laki, clan Dewi Ratih agar berada di hati orang perempuan, de­
ngan maksud agar dunia tidak musnah. 
Keuka Bawa Guru kembali ke sorgaloka bertemu dengan Dewi Uma, ke­
duanya saling melepas rindu, dan liada berapa Jama Dewi Uma hami!. Keuka 
Dewi Urna sedang hamil muda, para dewa dengan membawa gajah Batara Indra 
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mcnghadap Balam Siwa yang sedang ben:engkerama dengan Dewi Ulna. Keti· 
ka illl , Sang Dewi melihal gajah yang bew iw sangal rakUI. Oleh karen. itu, 
B,lwra Siwa membujuk sang permaisuCi dan mengaraka n bahwa hai llu sudah 
menjadi rakdir jika nanti pUlranyll l~ htr berkepala gajah , yaitu BaUlTa Ganesa. 
Ketika bayi itu lahir, raja raksasa Nilarmlraka rnenyerang kahyangan ALas ke­
hendak dewa. bayi yang masth keell itu kc luar bcrperano mmai mcbwan raja 
raksasa itu. Akhimya, Prabu Nilarudraka dengan scm"" balatenlaran), a tewas. 
Oleh karena itll, para dewa bcrpesta pora rnerayakan kemenangannya. 
Dalarn perjalanan meHUju duma, Dcwa Kamajaya dan Dewi Ratih tcl"h 
sepakat akan benemu kembali scbagai suami istri. Dewa Kamajaya menitis di 
dalarn rahim raja Kediri, kcrnudian, putra yang lahir itu menjadi Kame.swara 
alau Raden lnu Kertapati, sedangkan Dewi Ratih menjelma ke daJam pennai­
suri lenggala, setelah pUlIanya lahi, terkenal dcngan nama Sri Kirana Ratu , 
alau Dewi Sekartaji atau Candraktrana. Penemuan antara Raden lnu dan Dew. 
Candrakirana itlilah yang menjadi cerita panji sehingga bercabang menjadi 
banyak sekali. 
2.5.2 Ringkasan Cerit. P.nji 
Ringkasan ini diarnbil dari cerila panji laya Kusuma (poerbatjaraka, 1952). 
Resi Gathayu mempunyai lima orang anak , yaitu (I) Dewi Kilisuci , pUlIi 
yang rak mau kawin, ill menjadi pendela di Kapucangan: (2) Dewi Kusuma 
alau Lembu Amiluhur mcnjadi raja di Jcnggala. (3) Lembu Harnijaya menjadl 
raja di Mamenang, Daha alau Kediri. (4) Lembu Mangarang menjadi raja di 
Urawan, dan (5) DeWI Pregiwangsa kawin dengan Partakusuma, raja di Singa­
sari. 
Prabu Lembu Amiluhur, raja lenggala, mendapat ilham dari dewa bahwa ia 
lidak akan dapat menurunkan raja apabila tidak kawin dengan pum dari Ke­
ling. Padahal negeri Keltng itu jauh sekali dan terhalang laulan. Oleh karen a 
itu, raja bersedth hati. Pada saat iru, dia mendapat bantuan dari dua orang pela­
pa, yang bemama lati Pitutur dan Pilutur lati yang mc;nyebabkan sang Nala 
terl:Jksana menikah dengan seorang putri raja Keling. Sebagai landa rasa syo­
kur dan terima kasih, baik lati Pitutur rr.aupun Pitutur lati diminla agar 
mengikut ke lenggala, telapi kedua pertapa itu menunda keberangkalannya. 
Mereka akan dalang ke lenggala jilca sang Nata telah berputra karena mereka 
berdua akan mengasuh putra sang prabu. Pcnundaan kepergian kedua pelapa 
itu benujuan agar nanti tidak terkejutjika keduanya berubah bentuk dan beru­
bah namany •. 
Cabang cerila ini mengisahkan maksud BalalIa Wisnu dan Dewi Sri hendak 
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tW1Jn ke duma. Keduanya men Jclma sebagai purra Raja Sri Mahapunggung di 
Purwacarita. Batara Wisnu mordtis dalarn diri Raden Sadana. sedangkan Dewi 
Sri menilis ke dalarn diri kakaknya, bemarna Sri juga. Setelah dewasa. Sadana 
disuruh kawin oleh ayahnya. tetapi tidak mau; !alu ia diusir dan kerajaan. 
Dewi Sri pun meninggalkan iSlana mencari adiknya. Kepergiannya terlunta­
lunta sengsara sekali. Icbih-Iebih Dewi Sri dikejar oleh raksasa Kalandari de­
ngan balatentaranya atas pcrintah raja raksasa di Medang Kemuwung yang ber­
maksud mengawini Dcwi Sri. Lama-kelamaan Sri dan Sadana dapal bertemu 
kern bali. Sadana b<:rhasral akan mengawini Dewi Sri. letapi Sri memperingat­
kan bahwa perJcawinan mustahiJ dapat lerlaksana karena keduanya bersaudara 
kandung. Akan tetapi. jika keduanya menanti pada penjelmaan berikutnya. ke­
mungkinan besar dapaJ lerlaksana pemikahannya. Oleh kalena itu. keduanya 
bersepakal. Sudana hendak menitis ke Kerajaan Jenggala. sedangkan Sri ke 
Kerajaan Kediri . Selelah mereka sepakat, kemudian Raden Sedana bunuh diri. 
mayalOya musnah di dalam jurang. sedangJcan Dewi Sri yang dilinggal send i­
nan mcnangis teru~-J11encrus. Kemudian. air mata Dewi Sri disabdakan menja­
dJ dua orang gadis yang sangal eantik. Yang searang dinamai Dewi Sri. se­
orang lagi bemarna Dewi Unon. Keduanya lalu mengabdi kepada Mak Janda 
Sambega. Sejak saal ilu Mak Janda banyak rezeki hingga menjadi orang 
kaya. 
Tersebullah raja Jenggala. Prabu Lembu Hamiluhur. dengan permaisuri 
yang dari Keling mempunyai purra bemama Panji. atau Raden Pulra. Gagak 
Prdnala. Kuda Rawisrengga, juga Panji Asma!"a Bangun. Anak ilu diserahkan 
kepada inlOg pengasuhnya Mak Madu Keliku. Akan letapi. anak ilu tidak 
mau menyusu; ia puas mengulum ibu jarinya. Mak !nang marah. Raden Pulra 
lalu dibanling di balu. tetapi tidak apa-apa. bahkan. batu ilu peeah menjadi 
dua lalu gaib. Hilangnya balu ilu muncul\ah dua orang manusia, yang seorang 
bemama Jurudeh. Sadulamur atau Doyok. adalah penjelmaan Jau PilUlur, se­
orang lagi bemama Prasanta titisan PilUlur Jati. Keduanya menjadi pamong 
Raden PUIn!_ Jelas kiranya bahwa Panji atau Raden Pulra itu penjelmaan Ra­
den Sadana alau Batara Wisnu. 
SelClah dewasa. Raden Pulra bcnempal linggal di Kesatrian. Dia sene.ng 
sekali bereocok tanam. Tanaman ilu berbuah sangal banyak. Suatu waklll, sc­
eara kcbewlan. tanarnan padi itu buahny. menguning seren!alc. Oleh karena 
iUJ. orang-or.mg Jenggala. baik laki-lalti maupun perempuan dan tua ataupun 
mudd menuai padl' lu di sawall. Mak Janda Sambega menyuruh kedua anak­
nya agar ikut menuai padi oi sawah. tetapi baik Sri maupull Unon tidak rnau 
pergi. Mak Janda Sarnbcga itu sangal takut kepada raja kalena perintah raja in! 
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tidal< dlpatuhl oleh Sri dan Unon sehingga kedua analmya diusir dari rumah­
nya. Lalu, keduanya menlnggalkan rumah, pergi lMlpa lujuan. Mereka berdua 
berjaian dengan tak sengaja menuju ke tegal dan ke sawah Raden Putta. Di 
lMlggul, Sri kena dun lalu duduk hendak membuang dun ItU, tiba-tiba baku I 
yang dibawanya jatuh tengktmb, menyebabkan "gara-gara". Sekelika itu juga, 
sawah ladang Ialu berubah menjadi hutan, banyak binalMlg buas datang me­
nyerang rakyal sehingga kacau-balau tidal< keruan tingkah lakunya. Menyaksi­
kan perisliwa itu, R aden Putta mengadal<an penyelidikan; kemudian ia melihat 
dua anak gadis di lMlggul dalam keadaan menyedihkan, lMlpa pamrih, Raden 
Purra memberikan pelloiongan kedua gadis itl!. Bakul yang tengkurep dibetul­
kan, sekelika itu juga hutan berubah menjadi tegal lagi sepelli sebelumnya. 
Sri dan Unon lalu diboyong ke Kesatrian sebagai istri Raden Putra. Pamong­
nya, Prasanta, pulang lebih dahulu melaporkan perisliwa yang barn terjadi ke­
pada sang Nata Lembu Harniluhur bahwa Raden Purra akan mengawini Sri. 
Tersebullah Mak Inang Madu Keliku mempunyai anak sesusuan dengan 
Raden Putra, yakni scorang laki-Iaki bernama Prabangsa. Pada suatu malam, 
Prabangsa diolok-olok ibunya karen a tidal< laku kawin, kalah dengan Raden 
Putra . Prabangsa timbul mamhnya, lalu menghunus keris dan masuk ke da­
lam ruang Kesatrian . Prabangsa melihat di tempat tidur ada dua orang sedang 
tidur satu selimul. la mengira bahwa yang tidur itu Raden Panji dengan Dewi 
Sri , padahal Dewi Sri dan· Unon. la segera membunuh kedua orang yang se­
dang tidur itl!. PerbualMl itu menyebabkan kacau balau eli lingkungan kesatri ­
an; lebih-Iebih Raden Putra sebentar-sebentar tak sadarkan dirinya. Pada waktu 
sakaratulinaut, Dewi Sri berbisik bahwa rohnya akan menjelma sebagai putri 
raja Kediri , sedangkan Dewl Unon ke Urawan. Oleh karena itu, Raden Putra 
m'~nerima suratan takdir , ia hams sabar menanti uotuk beberapa lama. 
Di Kediri, Prabu Lembu Amijaya beristri tiga orang , yalmi Dewi Ragu , 
Benlari, dan Larasih. Ketiganya sama-sama hami!. Akan tetapi, Dewi Benlari 
mengadu kepada Baginda bahw. Dewi Ragu tidak selia, ia elifilllah berbuat so­
mng, se<langkan sang Prabu sangal poreaya terhadap fitnahan diri Dewi Ragu. 
Oleh karena itu, Dewi Ragu dikuc llknn. KeUka telah sampai saatnya bersalin , 
DeY.-i Ragu melahirkan !<Wfl\Ilg anak perempuan. Tatkala Dewi Rab'" tidal< sa­
darun di ri, bayi digan ti dengan anak anjing oleh Benlari, tidak ada sconlng 
pun yang mengetallui. Hal itu pula yang menyebabkan semakin beIlmnbah 
marah Baginda; ballkan Dew; Ragu sangat dibeneinya 
Dan kedua istri lainnya, Baginda mempunyai dll8 orang aoak yang san gal 
can til< rupanya, bemarna Tamiayi atau Raden Mindaka dan Tamiajeng. Kedua­
nya schaya dengan R aden Pulra dari Jengga1a. Maksud raja Jenggala, Raden 
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PULra disuruh melamar puln Kediri ; Baginda segera menyuruh kakaknya , 
Dewi Kilisuci. rnembawa Panji ke Kediri. Akan letapi, sesampai di Kediri, 
Raden PuLra sctclah mernperhalikan kedua putri ilU menyatakan bahwa kedua 
puui ilU bukan penjelmaan Dewi Sri. Oleh karena iw, dia lidak mau seger. 
kawin, lalu ia berislirahat di pesanggrahan pamannya. 
Adapun anak Dewi Ragu yang diganti dengan anak anjing ilu sesungguh­
nya belurn mali. Dia dibungkus dengan tikar dan dihanyulkan ke kali, bayi ilu 
dilemukan oleh lurah Bantrang, dan diserahkan kepada istrinya sehingga sang 
isui menjadi gembira halinya karena Mak BanLrang tidak mempunyai .nak. 
Bayi ilU diasuh dengan baik sampai besar dan diberi nama Temon. Semakin 
dewasa, Rara Temon menampakkan kecantikannya hingga menjadi bunga bl­
bir di kalangan para pemuda Banyak anak muda yang melamar, tetapi tidak 
ada seorang pun yang dilerima. Ada lagi, pimpinan penjahat bemama Gajah 
Gumanglar sangal berani lerhadap Rara Temon. Jika memperoleh hasil dari 
tindak jahamya, harta benda itu discrnhkan kepada Mak BanLrang, dengan hara­
pan agar Rara Temon mau menjadi istrinya. Alcan lelapi, gadis itu tidak mau 
mencrima cintanya, bahkan, dia malah menj.uhi. 
Pada waklU han pasar, Rara Temon menyuruh saudaranya, bemama Jaka 
Bandir, menjualkan sumping (hiasan telinga) hasil karyanya, dengan harga 
seralus real . Di pasar, sumping 1.adi menjadi tontonan banyak orang sehingga 
mereka ingin mcmilikinya, tetapi kelika mendengar harganya yang sangal ma­
hal itu, tidak scorang pun yang mampu membelinya. Raden PuLra bercengke­
rama diiringkan oleh kedua pengasuhnya, Jodeh dan Prasanta. Ia melihat 
sumping in. lalu dibayar sesuai harga yang telah ditcntukan, Raden Putra sela­
lu memperhatikan keindahan sumping illl . Yang dikenang hanyalah siapa 
yang menggubah sumping in.. la sangat kagum terhadap sum ping ilU sehing­
ga Raden Putra merasa sangat terharu. Oleh karena itu, Raden Putra bersama 
pengasuhnya mencan orang yang menggubah sumping in.. Akhimya, terlak­
sana mereka dapat benemu dengan Mak Bantrang dan minta izin hendak mene­
mui orang yang membuat sumping. Mak Bantrang memberiLahukan bahwa 
Rara Temon yang membuaLnya, dan Raden Putra jatuh cinta, tetapi ia sudab 
dijodohkan dengan Gajah Gumanglar, seorang pimpinan penjahat yang berba­
haya sekali. Raden PULra menjawab bahwa apabila Gajah Gumanglar marah 
dialah yang akan bertanggung jawah. Tidak lama kemudian, Gajah Gumanglar 
datang . Dia sangat cemburu lalu menantang Raden PuLra. Pada saat itu terjadi­
lah pcrkelahian yang sem akhimya, Gajah Gumanglar tewas kena panah Ra­
den Putra. Raden Putra tidak ragu Jagi bahwa Rara Temon adatah penjelmaan 
Dewi Sri, saat itu juga Rara Temon diantarkan keparla pamanda, Prabu Lembu 
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Amijaya. Baginda lalu menyuruh meneliti gad is ilU, mulai dari uraian lurah 
Bamlang hingga pengakuan Dewi Bemari yang merasa berdosa, karen a telah 
menghanyulkan bayi Dewi Ragu kelika baru dilahirkan. 
Rakyal Kediri semua bersuka ria karena Rara Temon lerbuka rahasianya 
bahwa dia sebenarnya pulfi Kediri penjelmaan Dewi Sri. Kemudian, Raden 
Putra dikawinkan dengan Ram Temon yang selanjutnya dinamai Dewi Sekar­
taji atau Candrakirana. 
2.5.3 Tersebarny. Cerita Panji 
Rupanya cerita panji versi Jawa itu setelah tersebar ke berbagai daerah sa­
ngat digemari oJeh masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyakrya cerita panji 
yang mempunyai alur yang bersarnaan walaupun kadang-kadang mempunyai 
isi yang berlainan , scperu juga, lahirnya cerita yang berbentuk kidung yang 
beraneka warna ilU. Demikian pula, cerita panji ilU pun banyak juga versinya 
sehingga pada awal cerita kadangkala berlainan walaupun akhir cerita biasanya 
pertemuan lokoh, yakni cerita Panji Raden Inu Kempali dan Dewi Sekartaji 
atau Candrakirana. 
Beberapa macam cerita panji. 
I) Panji Wulung, Panji Narawangsa, Panji Jayengtilam, Panji Angreni, Panji 
Kuda Wanengpati, Panji Dhadhap, Panji Sekar, Panji Jayakusuma, Jaya­
lengkara dan sebagainya 
2) Wangbang Wideha, Waseng, Malat, dan sebagainya, 
3) Jaka Lodhang, Panji Kelaras, Andhe-andhe Lumut, dan sebagainya 
Cerita panji di sam ping tersebar dl Jawa 1 irnur, akhirnya , juga dikenal di 
Jawa Tengah dengan baha", Jawa modem. Selain itu, cerita panji tersebar pula 
di berbagai daerah di Indonesia, seperu di Bali, Lombok, Sulawesi, Sumatra, 
bahkan juga ke Malaysia, Borneo, Karnboja, Thailand, dan Birma (Robson, 
1978: 15). 
Menurut Parkamin (1973:63--<>4), seorang peminal dan ahli .astra yang 
bernarna Wemdly pada tahun 1736 mengumpulkan beberapa cerita panji versi 
Melayu, antara lain. sepeni berikuL. 
1) Ifil<ayal Raja Kuripan 
2) Hil<ayaJ Mesa Raja TambakJaya 
3) Hikayal Rangsa Arya " 
4) Hikayal Mesa Panji Wila Kesuma 
5) Mesa Kumilir. 
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Di samping itu, ada ceriLa Wayang Gedog Jawa, yaitu Kuda Semirang Sri 
Panji Rupa yang pada tahun 1931 pcmah diterbitkan di Kelantan. Ccri ta iLU 
digemari masyarakat Malaysia dan dipenunjukJcan sebagai wayan g. 
Beberapa versi ccriLa panji dalam Saslra Mclayu scperu berikul. 
1) Hikllyal Panji Ceke! Weneng Pat. 
2) Hikayal Panji Semirang 
3) Hikayal Mesa Kagungan Sri Pan)i Wira Kesuma 
4) Hikllyal Mesa Gimang 
5) Hikllyal Prabu JlIYa 
Masih ada beberapa cerita panji dalam sastra Melayu, baik yang berbentuk hi­
kayat maupun syair sebagai berikUl. 
I) Hikayat Naya Kusuma 

2) Hikayat Panji S ususpan Mesa Kelana 

3j Hikayat Prabu Anom 

4) Hikayat Mesa Urip Panji Lelana 

5) Hikayat Undakan Panurat 

6) Hikayat Dewa Asmara Jaya 

7) Hikayat Susunan Kuning dalam Negeri Gegelang 

8) Hikayat Jaran Kinanti Asmaradana 

9) Hikayal Kuda Semirang 

10) Hikayat Galuh Digantung 
11) Hikayat Mesa In<ira Dewa Kusuma 
12) Hikayat Rangga Arya Kuda Nestapa 
13) Hikayat Dalang Penguda Asmara 
14) Hikayat Pangeran Kesuma Agung 
15) Hikayat Endang Malat Resmi 
16) Hikayat Dalarn Pudak Asmara 
J7) Hikayat Mesa Lard Kusuma Cabut TunggaJ 
18) Syair Ken Tarnbuhan 
19) Syair Panji Semirang 
CeriLa panji yang lahir pada 7.aman Kerajaan Majapahit itu penyebarannya 
temunya pada masa itu pula atau lebih tepatnya beckembang pada masa Keja­
yaan Majapahil Kita dapat menduga bah ""a Majapahit itu Icelcuasaannya sede­
mikian 1uas sehingga dengan mudah dapat memasukkan berbagai hasil pereko­
nomian dan kebudayaan Ite daerah yang telah diikuasainya Pada masa kejayaan 
Majapahit dan sesudahnya, hubungan an tara Jawa dan daerah sekitar yang di­
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kUllsai Majapahit itu sudall imensif, hail< i dalam bidang ekOrtomi, keblldaya­
an, maupun di bidang penahanan dan keamanan . 
Tclah menjadi kcbiasaan jib terjadJ hubunglln an taIbang,;a atau anwsuku 
temu akan t"'Judi pula saling ""ngaruh ct , betbagai bidang seperu 8gama, ba­
hasa , budaya, dan sasua SO"" bidang cknnorn i. Sehubungan dcngan hal itu, ti­
dal< jauh berbeda kruka t.ltIII' tnasllk ke Jawa mcmbaWll pengaruh di bidang 
8gaJru1, budayu, dan sasl!3 Islam. Demikian pula ketil<a pernerintah Majapahll 
mcngirimkan utusan kc luar Jawa d, sampulg menyebarkan ag:m:a beserta 
misi exonorni, merck... juga mcmasukkan apa yang mcreka kuasai. scpcni cc­
rila wayang dan cerila panji. Kemungkman lain, masuknya cerila dari Jawa ke 
Sumatra dan MaJaka (Melayu) adalah bahwa orang-orang dan kedua daerah itu 
yang berguru lebih dulu ke Jawa kelika ada hubungan timbal balik antara <lac­
rah-daerah itu dengan bail<. 
2.5.4 Keadaan Kota Majapahit 
Penggambaran keadaan kota Majapahit itu diberitakan oleh Ma Huan , se­
orang Cina yang beragama Islam mengiringi Cheng-Ho dalam perjalanan ke 
dacrah selatan pada uthun 1413-1415 (Soekmono, 1959:69), antara lain, 
mengemukakan sebagai berikuL 
Kotanya dilcelilingi tembok tinggi yang dibuat dari bata, dan penduduknya 
berjumlah kim-kim 300.000 keluarga. 
Sang raja kepalanya terbuka, atau tenutup dengan mahkola dan rna" me­
makai ka in dan selendang, lidak benerompah dan selalu membawa satu atau 
dua bilah keris . Kalau ke luar, ia naik gajah alau kerela yang di tarik oleh Iem­
bu. 
Raky.my. pun mcmakai xain elm baj u, dan ti.p orang laki -l3ki, mulai 
anak berum ur tiga uthun memakaJ. kens, yang hulun ya indah sckali , tcrhuat 
dari ma.~, cula badak, atau gading ... antam golongan wanita dan pria, gcmar 
sckal i menonllJll · wayang beber· .. . 
Penduduk Majapahit {JOrdiri alAs uga golongan: onng-<>raIIg Islam yang da­
tang dan barat dan mcndaj)i'Lkan mala pencaharian di ibu kOLll, or.lng-orang 
TlOnghoa yang banyak pula memeluk .gam~ Islam dan rakyaL sclebthn)a 
yang mcnyembah berhaJa dan tinggal bersama denga/l anjing mereka. 
Slarnet Mulyana, (1979: 149) menyatakan seperu heriku~ Rupany. pada Wak­
LU ito di antara pelbagai hasi! bumi, hems merup-oli<an bahan ekspor utanla 
MajapahlL karena sudah sejak lama Jawa le rkenal sebagai negara pengha"l 
padi dua kal i seuthun panen padi. Mata uang {JOmb.ga Cina dari pelbagai di­
nastilakudi pelabuhan iw. NegaraJ;enagama pupuh lXXXJII/3juga menyebut­
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lean bahwa banyak pedagang dari Jambudwipa, Kamboja, Campa, Yawana, 
Cina, Siam, Goda, Karnataka (India) dalang ke Majapahit. Boleh dipasulean 
bahwa sebaJiknya para pedagang Jawa berlayar ke tempal-tempallersebuL Ber­
kembangnya perdagangan membawa kemakmuran kepada negara dan mening­
katkan kesejahteraan di lingkungan rakyat. Berkal kunjungan para pedagang 
asing ilu, nama Majapahil yang biasa disebul Jawa, menjadi sangal masyhur 
di luar negeri. 
Uraian yang tertera di alas dapal dipakai sebagai pelunjuk bahwa hubungan 
Majapahil dengan luar Jawa dan luar negeri cukup luas. Jadi, dapal diperkir.!­
kan bahwa pada waklU ilu dan sesudahnya, kesusaslraan Jawa mempengaruhi 
daerah lain dan dilerimanya, seperti di luar Jawa bahkan, di luar negeri. Boleh 
dikatakan bahwa cerira panji di Kamboja ilU berasal dari Jawa. Hal ini berda­
sarkan peneliuan Poerbaljaraka yang mengatakan bahwa ban yak sekali kara 
dalam bahasa Kamboja yang diambil dari bahasa Jawa. Bahkan, dapal dikata­
lean bahwa cerita panji yang dibawa ke Hindia Belakang ilu dilulis dengan hu­
rnf Arab Melayu, seperU kara Inu Kert0poli yang bernbah menjadi Eynoo Ko­
ralpali; hal ini mungk.in karena salah mengeja atau membaca lulisan Arab 
lersebul Inu Kortapoli - Eynoo Karalpoli = wI:;-~j'1 (poerbaljaraka, 
1952;409); sedangkan kata-kata lain yang berbahasa Kamboja dapal pula di­
kembalikan ke dalam bahasa Jawa karena ejaan yang digunakan hampir bersa­
maan. 
ConLoh; 
Bossobo 'pum Daha'. Nama ini dikenal oleh Hazeu sebagai bagian dari nama 
Selwrloji; bosaaba = puspa = sekar 'bunga' 
Chandro-sorey 'putri Sanghal-sarey'. Menurul bunyinya mtrip dengan nama 
Jawa Candrasari pum Urawan. 
Eynoo, perubahan dari kata Inu, nama Panji sebagai Inu, Kerlapoli, karena sa­
lah haca dari lulisan Arab, Inu dibaca Eynao. 
Karal + palli, anak raja Kuripan yang lertua. Telah disebutkan pula bahwa pe­
rubahan ilu karena salah baca dari Kertapati. 
Onaean, nama samaran Bossaba sebagai anak muda. Mungk.in hal ini merupa­
kan perubahan dari kara undakan = kuda = Jaran. Candrakirana dua 
kali memakai karaKudo ialah Kudo Semirang dan Kudo Norawangsa. 
POllarac Calo, kara ini bersamaan dengan kata Batara Kala, dewa yang selalu 
memberi pertOlongan kepada Candrakirana. 
Vorol-kenlong, rampaknya dekal dengan kala Wurogil-Kuning. Dikatakan dia 
nama samaran dari Vijada , mungk.in Dewi Onengan. (poerbaljaraka, 
1968:421-424). 
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Dan uraian lersebul jelas sekali bahwa cerila panji yang masuk ke negara 
Kamboja ilU lenlu dari Jawa, mungkin sudah melalui sastra Melayu yang pada 
masa ilU lenulis dengan huruC Arab Malayu. 
BAB UI UNSUR CERITA PANJI 
Sebagaimana slnlktur cerita dalam karya sastra pada umwnnya, cerita panji 
juga mcmiliki unsur cerila yang membangun struklur sualu cerita. Istilah 
struklur pada hakikatnya mencakup pengertian benluk dan isi. Unsur Slnlklur 
yang menyangkul benluk meliputi alur, lokoh,latar, dan gaya penceritaan; se­
dangkan isi cerita tampak pada lema dan amanaL Uraian berikul ini membahas 
lentang unsur ccrita yang terdapal di dalam cerita panji. 
3.1 	 Alur Cerila Panji 
Dalam UTaian ini, a1ur merupaJean makna rangkaian peristiwa yang terdapal 
di dalam cerila yang menunjtikkan adanya hubungan sebab akiba!. Adapun 
a1ur dalam cerita panji dapal dibagi menjadi beberapa episode sebagai berikuL 
Episode I 
Episode I menurul cerita panji Angreni menceritakan Raja Jenggala yang 
mempunyai empat orang putra yang bemama Wanengpati, Brajanata, Carang 
Waspa, dan Onengan. Wanengpati yang bergelar Raden Panji sudah benu­
nangan dengan putri Daha yang bemama Dewi Sekartaji atau yang lebih dike­
enal dengan sebUlan Candrakirarta. Perjalanan cinta antara keduanya tidak sela­
Iu berjalan mulus. letapi kedua remaja itu banyak: mengalami cobaan yang 
harus dihadapi. 
Episode II 




sering pergi berburu. Pada sualu saat, kelika sedang berburu, PanJi bertemu 
dengan seor:mg putri bemama Angreni , yang dalam versi lain , ia bemama Sn 
Martalangu. Putri itu kemudian, diboyong oleh Panji ke istana. Penemuan 
dengan Angreni ini kemudian menghantarkan cerita mulai bergerak yang 
mengarah ke konflik. 
Episode III 
Perwujudan konflik itu diperlihaikan oleh sang permaisuri yang tidak dapal 
menerima perbuatan Panji yang membawa seorang putri dari golongan rendah, 
rakyal jelaUi. Oleh karena ilu, raja dan perma;suri sangal marah atas perbuatan 
putranya yang sangal memaJukan. Kemarahan ilu kemudian membawa ke arah 
situasi yang mulai memuncak, Perisliwa ini diumdai dengan terbunuhnya 
Angreni oleh Permaisuri (dalam versi Ia;n, putri ilu dibunuh oleh orang lain , 
alaS perintah perma;suri). 
Episode IV 
Episode berikutnya, cerita mclukiskan kcpergian Panji dari Jenggala yang 
kemudian mengembara ke berbaga; daerah kerajaan lain yang diikuti saudara 
dan pembanlunya (punakawan). Mereka pergi dengan memakai nama samar:m. 
Panji memakai nama samaran Jayengsari. Dalam pengembaraan lCr.;ebul Panji 
selalu dapal menaklukkan para raja yang didatanginya. 
Episode V 
DaJam episode ini diceritakan bahwa pada waktu Panji berada di Wirasaba, 
datang ulUsan dari Daha untuk meminta bantuan kepada Jayengsari karen a 
Daha diserang oleh musuh. Jika Jayengsari dapal mengalahkan musuh , ia 
akan diberi seorang putri Daha yang bernama Sekar Taji. Jayengsari dapal 
mengaJahkan musuh dan sebagai hadiahnya, ia menerima seorang putri Daha. 
Ternyata, puiri tersebul mirip benar dengan kekasihnya yang lama. Berita 
perkawinan Sekar Taji (Candrakirana) dengan Jayengsari menimbulkan 
kemarahan raja dari Jenggala. Kemudian raja JenggaJa mengirimkan Ientaranya 
di bawah pimpinan Brajanata. SClelah Brajanata bertemu dengan Jayengsari, 
keduanya Ierkejul, karena ternyata Jayengsan. adalah nama samaran Pan) i, 
yang Iernyata rnasih saudarnnya. Akhirnya, semua merasa gembira dalam 
pertemuan itu. 
Episode ini sebenarnya merupakan k.Iimaks cerita yang ditandai dengan 
penemuan Panji dengan Candrakirana sebagai kekasih yang diidam-idamkan. 
Di samping sebagai k.Iimaks. penemuan itu juga sekaligus merupakan pele­
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raian dan perisLiwa ilU berakhir dengan kebahagiaan yang dialami olch kedua 
tokoh. 
Dan segi kualita, aJur daJam cerna panji cenderung bersifal longgar karenJ 
bag ian cerita yang terdapat pada ocrlragal episode dapat dibuang tilllpa mcrusaJ.. 
keuluhan cerita . Bagian yang dopat dlbuang ini, misalnya, pada episode pc­
ngembaraan Panji yang seolah-oiah ceriw di dalarnnya hanya menggarn barkaJl 
nafsu Panji Unluk menaklukkan raja·raja yang didatangi dan kemudian k~wlO 
dengan pulrinya, akhimya dilinggal pcrgi lagi untuk selanjutnya juga LCljadi 
suatu peri stiwa yang sarna. 
3.2 Tokoh Cerita Panji 
Pembahasan yang menyangkut tokoh biasanya melipuli watak, sikap, pri­
badi, aspek kejiwaan, dan juga tingkah laku para lokoh. Tokoh-tokoh yang 
terdapa< di dalarn ceriLa panji dapat dibagi menjadi tiga, seperU berikut. 
a. 	Tokoh utama: Panj; dLan Candrakirana. 
b. Tokoh pembantu : Brajanata, Carang Waspa, Onengan , Angreni. 
c. 	 Tokoh pendukung: Raja Jenggala, Raja Daha, dan juga para dewa di kah­
yangan. 
1) Tokoh Utama Panji dan Candrakirana 
Panji sering dipandang sebagai IJ)koh pahlawan Jawa asli. Pada ceriLa panji 
yang berjudul Malar, LOkoh Panji itu bemama Panji Amalal Rasmi, artinya 
yang menakJukkan si cantik, sedangkan pasangannya bemama pulri Anrang 
Kesan (Liaw, 1978:96). Tokoh Panji di dalam Pan)i Angreni bernama Wa­
nengpad dLan pasangannya bemarna Sckar Taji atau Candrakirana. · 
Scbagai LOkoh utarna, Panji dilukiskan sebagai seorang pahlawan yang u­
dak pemah rnengenal pulus asa daltam mencapai c ita-citanya. Adapun ,esiko 
yang dialarninya sangal bera< tewp dihadapi demi tereapainya eita-cita yang 
menjadi lekad hatinya, yaitu mempersunting Candrakirana meskipun hal ilu 
ditern ukan dengan segala penderi taaIl . Sebelum Panj; mendapatk:m C311draklJ'3­
m, ia telah memlliki seorang kekasih yang bernarna ngre", . Pertemuan Pan­
ji dengan kekasihnya yang pertama iru tCfJadi pada waletu Panji berburu di hu­
tan. Pulri itu tern yaw anak seorang raja yang lersesat. PUlfi itu kemudian 
dJbawa oleh Panji kc is tana. Raja dan pcrmaisun marah dengan tingkah lak u 
Panj i yang membawa putri dan desa. Kemudiall, raj" dLan permaisuri bcrusaha 
menjauhkan hubungan amara keduanya. Bolch dikatakan harnpir scmu. cerita 
panji discbuLican bahwa kekasih Panji dibunuh . Kejadian inilah kemudian 
}ang membuat Panji be·rtekad untuk pergi menge:-nbaca dengan sega!a penderi­
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tailnn)'3. Pcngcmbur..lnn dengan segaJ" pc.fJdcnLaan itu jUSlrU mcrupakan se.')u­
SlU ill1siasi bagi dinnya schlOgg.. mcmara.l1g kan j iwanY3. Pcnernu.:.m )'JJlg tx: 
ralJur Mngan pcrkawinan Panj i dengan Canclrakirana merupakan puncak pc­
nyempumaan inisia,i itu seb.lgai hasil daJam memperjuangkan clI"~iWlya. 
Tokoh Canclrakirana itu d itcmukan dalam beIbaga i vresi yang beIted,,- Ada 
cerilll panji yang meny"bulkan bahwa lti langnya Canclraklrana diawa li deng:Ul 
LOpan badai. Ye" i lain mengisahkan bahwa pUlIi Canclrakirana hilang tcrsesal. 
Ada juga yang mr.ncerilllkan bahwa Canclrakirana hilang alas kemauan scndin. 
M an tclllpi. ada j uga cerilll panji yang menyalakan bahwa Canclrakirana tidak 
mcninggalkan istana sam pal kemudian ia bertemu dengan Panji , sewaktu 
Daha di serang oleh musuh. Candrakirana jug" dipandang sebagai orang yang 
",.(ia kepada kekasihnya schingga akltin.ya. ia dapa( bertemu dengan Panjl ct.:m 
kemudian kawin dengannya scna hid up ~,ahagia . 
2) Tokoh Pembantu 
Toko!; pcmbanru di d:1lam ceriUl panji d imaksudkan sebagal (okoh yang 
membanlU tokoh .. nama daJam usaha mcncapai Iujuan yang terdapat di dulJm 
p<lk k cerita. Pera n lokoh pcmb:lntu onium cc rita panj i ICrmama mcmbanlU 
tokoh ut3lna dalam nicllgh<tdapi sel iap pepcmngan scJarna chtlam pcngembara­
an. Dcngan kata la in . dar al dlkatakan bahwa LOkoh pcmbantu pun berfungsl 
membantu LOkoh utama d:1lam mewujudkan te rna eenla. Tokoh-tokoh pcrn­
bantu ini diperankan oloh saud:1ra-saudaranya sendiri. Tokoh pcmbantu yang 
la in adalah kekasih yang pcrtama, yang kcmudian dibunuh oloh pcrmai'ori . 
Selelah terbunuhnya kekasih yang pcrUlma, seolah Panji bangki t semang-Jt­
nya. dan sclanjutn)'J \)crusaha Ichin gial untuk mendapalkan ganlin), •. 
3) Tokoh P end ukung 
Tol<f)h lai n yang mendukung tok.on utama da lam mcwujudkan lema cerit;; 
adalah Raja Jengg.1 la dan Oaha. Raja Jenggala bermaksud mengawinkan Panji 
dengan pUlIi Daha. Dalam vcrs i lain. LOkoh pendukung d'pcranka" oleh para 
dewn yang mrun ke dunoa yang kcmudian selalu menjaga keselamatan Panj' 
dan Candraku'ana. PeraJl LOkon dewa ini dapat dikembalikan kepada asal kcja­
dJll/\ Panji sendiri, yang mcnurut versi tertenlll menyebulkan bahwa Panji ada· 
lah tilisan dewa dari kahyangan. Dengan demikian, selalu ada kon tak amara 
Panj i dan para dewa. Oleh karena illl, kcselama tan Panji selalu terjaga sampai 
kcpada pettemuannya dL'IlgaJ\ Candrakirana. 
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3.3 Lalar Cerila Panji 
Latar di dalam eerita panji ini dapal menyangJcut latar tempot dan latar wak­
tu. Latar tempal, antara lain, dapal disebutkan adanya peranan empat kerajaan, 
yakni Kuripan, Daha, Jenggala, dan Gagelang. Pengambilan latar yang meli­
pUli empat kerajaan iLU disebabkan oleh perkawinan Panji dan saudara­
saudaranya yang meliputi keempat kerajaan di aLas. Di samping latar kerajaan, 
eerita panji juga mengambillatar hutan scbagai tempat perburuan . Dalam per­
buruan itu, Panji mendapatlcan kekasih yang pertarna. Kemudian, setelah ke­
kasih yang pertama hilang (meninggal), latar tempat berkembang meliputi 
berbagai kerajaan lain di sek.itar Jenggala yang menjadi daerah Iintasan Panj; 
pada waktu ia meneari kekasihnya yang hi lang (mali). Pengembalian latar 
tempal di kerajaan Dalta merupakan Iatar tempat berakhirnya cerita yang ditan­
dai dengan perkawinan Panji dengan Candrakirana. 
Versi cerita panji yang Jain menyebutkan bahwa latar, tempat pengembara­
an Panji , sampai ke daerah di luar Jawa, sepeni Bali, Tanah Dayak, bahkan 
dalam versi yang lain disebuLkan bahwa Panji pemah datang ke Negeri Ke­
ling. Kedatangan Panji di Keling menurut Poerbatjaraka (J 968: 134) dimak­
sudkan untuk mengunjungi kakeknya sctelah Panji kawin dengan Candrakira­
na. Selanjutnya, disebutkan bahwa pada waktu Panji berlayar ke KeJing, 
datanglah top an badai menyerang kapal, yang akhimya menceraiberaikan pe­
numpang kapal, tennasuk juga Panji dan Candrakirana. Perpisahan ini me­
maksa Panji mengembara meneari kelcasihnya. Selama dalam pengembaraan, 
Panji menggunakan nama samaran. Alchirnya, mereka benemu di Bali dan ke­
mudian mereka berkasih-kasiJlan dan saling melepaskan rindu. 
Versi lain juga menyebutkan latar kahyangan, tempot para dewa, yang scla­
lu siap membantu Panji dan Candrakirana jika mereka mengalami kesulitan. 
Di samping itu, pengambUan latar dunia kahyangan manya dapat dikembali­
kan pada konsep orang Jawa tentang dikOlomi mitologis yang menyangkul 
hubungan an tara bulan dan matahari, jagat besar dan jagat keeil, alam dewa 
dan manusia, hubungan antara mikro kosmos dan makro kosmos. Hubungan 
pasangan antara dunia dewa dan dunia manusia ini diharapkan dapal membawa 
kescjahteraan pacta manusia di burni. 
Latar waktu yang lerdapat di dalam eerita panji pacta umumnya berk.isar 
pada zaman kerajaan di Jawa Timur, yakni masa kejayaan raja di Daha, Jeng­
gala, Kuripan; baJtkan, sampai ke Kerajaan Singasari. Dalam literatur scjarah, 
tokoh Panji scring dihubungkan dengan nama raja Kameswara I di Kediri dan 
pasangannya putri Kirana dan Jenggala 
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P~n)'ebutan KeraJ'lllll Singasan Olerupakan anakronisme, scbab pa,1a hal,,­
ka1nya Kcrajaan Singasari Jeblh muda jika dlbandingkan den an uga kernjaar 
yang lain. Oi sam ping illl , penyebulllll Kcrajaan Singasan 'cbenamy. menun 
jukkan bahwa penulis ceriUl panji IlIlIlpaknya kur. ng mCmaMlllJ KUI1Jn wahu 
kapan Kcrajaan Singasari berkuasa. Latar waklU di ata' menunjukkan b~hwa 
c<ri ta panji dilulis sctelah 13himya Kcrajaan Si ngasari. TepalOya meo urul 
Poerbatjaraka (1968:408-409) cerita panji dituhs pada masa Kerajaan Maja·· 
pahit atau beberapa saal kemudiar. 
Penyebutan waklu dalam tradisi sastra lama sering menunjukkan waktu 
yang carnpur aduk. Hal ini disebabkan oleh pandangan masyarakat lama yang 
kurang mengenal konsep waklu k.alendaris. Mereka cenderung pada konser 
w,U<lU yang bersifal fragmenuuis yang kcmudIan sering dirangkaikan ke d"lam 
wahu yang membaur antara waktu kalendaris dan fragmcntari s. Sebagai con· 
IOh lain yang berhubungan dengan ""mbaumn wahu tc""but dapnl diliha t ct.­
lam Hii<fJyal Hang Tuah yang disehulkan bahwa Hang TUllh pernar, dalang ke 
Majapahit benemu dcngan Palih Gajah M.d:.!. PadahaJ sceara hislOris, ka lau 
Hang Tuah dipandang sebagai tokoh sejarall sepeni ha lnya Gajah Mada, kc­
duanya hidup dalarn kurun wakt" yang berbc<Ja. Demikian halnya daJam cera, 
wayang tidak pcrnah dijumpai kap"n para raja dilahirkan. Dengan kata lain , 
dalam masyarakat lama yang dipcmingkan adalah peristiwa atau kejadiannya 
dan bukan kapan peristiwa itu terjadi. 
3.4 Gaya Bahasa eeTita Panj ; 
ISliJah gay a bahasa di sini lebih ditckankan pada pcngenian gaya penceri · 
taan, 'bagaimana pengarang mclukiskan kcjadIan-kejadian yang !erdapat dI da· 
lam ecrita.Cerita panji dalam sastra Jawa ditulis dalarn bentuk !embang, mi­
salnya, dalam Seral Kanda, Angron Akung. Jayakusum£I. Panji Angreni. 
Panjl K,ILin Narawangsa. dan Panii Malal . 
Sesuai dengan konvensi yang berlaku daJam tern bang Jawa, penggunaan 
lcmbang-Icmbang im biasanya selaJ u menaali aluran yang !erdapat d i daJam 
tcmbang, terutama daJanl hubungannya dengan aturan yang menyangklll guru 
lag" dan guru wiiangan . SeperLi lazimnya cerita yang disu.un daJarn bentuk 
tembang, pemakaian kata-kata sendi vokal dan juga kala-kala Kawi sering 
agak sulil untuk dirnengerti jika tanpa diikuti dengan pengetabuan yang lwIs 
mengenai konvensi lembang Jawa. KIl l/SUS daJam e<rita pnnji, pacta umU!Mya 
banyak dipakai kata-kata yang berbelit-belit yang sering mcmbosankan pem· 
baell (poerbatjaraka, 1968: 107). 
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Cerita panji dalam Seral Kanda menggunakan gaya dan bahasa yang kaku, 
terutama mengenai ejaan. Dalam hal tanda lagu menunjukkan bahwa eeritanya 
lebih lUajika dibandingkan dengan karya-karya YasadipUIll. Dalam Panjj Jcrya­
kuswna, baile bahasa maupun syaimya tidak istimewa dan tanda lagu kadang­
kadang lidak coeok dengan pupuhnya (poerbatjaraka, 1968: 119). Dalam Panjj 
Kuda Narawangsa disebulkan bahwa bahasanya leaku dan mutu puisinya ren­
dah, kata-kata yang dipakai merupakan ungkapan yang sama atau hampir sarna 
(poerbatjaraka, 1968:242). Dalam Panjj MalQl dipakai bahasa yang muda, 
meskipun oleh pengarangnya digunakan gaya-gaya yang tua sehingga menim­
bulkan kesan dibuat-buat (poerbatjaraka, 1968:290). 
Dilihat dari Utile pandang peneeritaan eerita panji menggunakan liuk pan­
dang orang ketiga. Hal ini terutama dijumpai dalam eerita panji yang ditulis 
daJam bentuk tern bang. Khusus dalam eerita panji Melayu, di samping tiuk 
pandang orang keuga juga dipakai dialog antara para pelaku yang terdapal di 
dalam ceriLa. 
3.5 Terna Cerita Panji 
Istilah tema dalam uraian ini diartikan pokok masalah yang menjadi dasar 
eerita. Cerita panji pada umumnya benema sarna ialah masalah einta kasih an­
tara pria dan wanita dengan segala suka dukanya, yang akhimya mereka hidup 
berbahagia. Tokoh pria biasanya dihubungkan dengan Raja Kameswara I dari 
Kediri yang diberi gelar Panji, scdangkan tokoh wanitanya bemama Candraki­
rana. Hubungan einta kasih anUlra Panji dan Candra Kirana banyak mengalami 
penderitaan akibat perpisahan antara keduanya. 
Dalam berbagai versi, nama Panji sebagai tokoh cerita sering mengalami 
perbedaan. Dalam eerita panji Melayu yang berjudul Hikayal Panji Kuda Se­
irang, Panji disebul dengan nama Ino Kenapali, yang kemudian juga menggu­
nakan nama Kuda Semirang Sira Panji Rupa (poerbatjaraka, 1968:30). Dalam 
Hikayat ini disebulkan bahwa Panji mengalami berkali-kali jatuh einta kepa­
da wan ita sebelum ia kawin dengan Candra Kirana. Dalam cerita panji Jawa, 
pada umumnya menggunakan nama Panji sebagai tokoh pria, yang kemudian 
dalam pengembaraan menggunakan nama samaran. 
Penemuan Panji dengan kekasihnya yang penama, daJam berbagai cerita 
panji terdapat sedikit perbedaan. Dalam Panji Semirang, penemuan antara 
Panji dan kekasihnya yang bemama Manalangu, terjadi pada waktu berburu. 
Dalam TUlur Cilinaya, Panji benemu dengan kekasihnya juga dalam perburu­
an dan ternyata putri itu adalah putri Raja Daha yang hilang yang kemudian 
dipelihara oleh seorang petani. Dalam Ken Tambulum, kekasih hnji juga se­
34 

orang putri Daha yang hilang yang kemudian d.lemukan di Kwipan. Di clal.m 
Jayakusuma, kekasih Panji yan ~( pertama bemama Sri, dijumpai pertama kall 
ketika scdang menuai padi di sawah Dalam Panji Pa/embang, pertemUilll Pan­
ji dengan Angreni terjadi kelika clalam pcrjalanan dan singgah di kcdiaman Pa · 
lih (poerbatjaraka, 1968: 178). 
Berbagai lukisan di alaS menggambarkan hubungan clnr..a kasih aJl tara Panji 
dan kekasihnya yang pertaIna yang kem udi.1n dibunuh oleh ibunya sendtri awu 
dengan menggunakan trmgan orang lain. Pembunuhan kckasih Panji juga I.er­
dapal berbagai cerita yang bcrbcda. Dalam Panji Semirang, kekasih Panji di­
bunuh oleh Permaisuri. Dalam Ken Tamb"han, pembunuhan kekasih Panj, 
dilakukan olen seorang algojo a tas perintah pcrmaisuri. Demikian juga, clalam 
Panji JayaklLSuma, Panji Pa/embang , cla n Turw Cilinaya pembunuhan kcka· 
sih Panji dilakukan oleh algojo. Dalam Angron Akung, kekas ' h Panji me­
ninggal karena bunuh diri. 
Dengan mer.inggalnya kcIrnsih Pan]; yang pertama, Panji scrnakin bergelo­
m halinya untuk mencari gantinya. Kemudian, dalam pengembaraannya. Panj i 
sclalu clapat menaklukkan raj .·raja yang d idm.1nginya dan sekaligus menga­
wini PULn -Plltri raja yang ditakJukl;an Oleh karena ilU, lidak berkelcbihan ka­
lau Poerbatjaraka menyebutnya sebagai Don Juan, LClapi ia bcrwatal< mulill 
karena lidak mau menadai kekasihnya yang sebenarnya (Candra Kirar a) sebe­
Jwn keduanya diikat dcngan ikaUlll yang sah; meskipun kesempatan untuk !lU 
ada , Lerutama ketil;a Panji menyarnar sebagai dewa Cinla (pocrb" ljarakJ. 
\968:398). Akhirnya, Panji dapat menemukan pengganti kekas ih yang pena­
ma yakn i putri sejali yang diidarnkan yang bcrnama Candm Kirana, kemudlaIl 
mercka kawin dan hidup bahagJa. 
3.6 Am anat Cerit. Panji 
Amanal merupak:an jalan keluar atau pesan yang dapal di ungl;apkan oleh 
penuhsnya dari cerita panji. Ia menyorankan agar orang tidak boleh p ut\Lq asa 
dalam usaba mencapai cita-<: ita daIam kehidupannya. Dalarn ecrill! panji tersi­
rat pcsan bahwa toI<Oltllya dengan segal. pendcritaan yang dialami tidak mero­
bua! tokoh uliuna PU!US asa d.n tidak rnengenal menyera\l . R isilLo bClper.mg 
dalam menghadapi segala tantangan dapal diaUlSi satu demi salu sehlngg. 
akhim)'3 is clapal mencmulmn kd,a..ih yang sebenamya. Dengan demikian, 
perjuangan yang dilokukannya benar-benro- dapaL dicapai ~c:perti yang dicita­
citakannyn unlUk mempenmming Candrnkirnna dan akhim)'a hidup bahagia. 
Seperti pepatah mcngall!lmn, lJerald/·rald/ U /w./u, berenang-r"nang k lepjeu; 
"lkrsnkit-sakit dahulu, bc:senang-senang kcmudian" 
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Demikian kiranya amana I yang dapal dipetik dalam cenla panji, yang dapa~ 
cliambil manfaatnya oleh pembaca dari cerita l.ersebul Dengan kala lain , ccrila 
itu masih sangal relevan dcngan kehidHpan masa kini dan masa yang a1an da­
Illng, yang seharusnya dilestarikan sebagai warisan nilai-nilai luhur dari ncnck 
moyang bangsa Indonesia. 
Tema eerita panji "cilll kasih antara pria dan wanita dengan segala suka du­
kan ya yang akhimya mercka hidup berbahagia" , dan amanatnya "jan" anlah 
orang berputus asa untuk rr..encapai ciLa<iLa kehidupannya", mcrupak::m masa­
lah "abadi" yang akan selalu muncul di mana pun. Masalah ilU selalu akan di­
alami olch setiap orang walaupun lidak sepenuhnya sama . [lulah sebabnya 
pada roman Jawa modem dan jllga roman Indonesia modern akan dijumpai 
lema dan amanal yang serupa ilU. Jadi, lidak anehjika masalah ilU tampak da­
lam berbagai buku baeaan pada masa kini, Linggal bagaimana pengolahan 
sang sastrawan menjadikan sualu kisah yang menank dan mempesona pemba­
ca . Dalam kenyataannya mcmang ada pada roman Jawa modern yang peneeri­
taannya selain mengambillema dan amanal eerila panji, juga alurnya sejalan 
dengan ccrila panji, lelapi ada kalanya yang hanya menyinggung-nymggung 
saja sehingga SUlil dikalakan cerita ilU mendapal pengaruh dari eerita panji . 
BAll IV ROMAN .JAWA MODERN 
4.1 Lahirnya Saslra Jawa Modern 
Lahimya sastra Jawa modem itu sejalan dengan apa yang dimaJcsud dongan 
ka ta modern itu. Menurut Robson (1978: 13) pengertian modem bersangkutaJl 
dengan masuJcnya pengaruh kcbudayaan Barat di Indonesia. Pengaruh itu s",",. ­
ra intensif masuk ke tengah rnasyaralcat Indonesia pada alchir abad ke- 19. 
Pengaruh Barat itu tidale bcrlangsung dalam walctu yang sarna untul<. bcrbag'" 
daerah di Indonesia. Di Jawa misalnya, pengaruh itu telah masuk sejak awa! 
abad ke-I9 . Akan tetapi , seeara keseluruhan dapat disirnpulkan bahwa pc­
modeman itu berlangsung sejak akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20. 
Sejalan dengan pemikiran itu maka dapar dikatakan saStra Jawa modem Ia­
hir pada akhir abad ke-19 . Tentu saja hal itu tidak lerjadi dengan sendirinya. 
Menurut Ras (1985) kebangkitan sastra Jawa modem tidale lerlepas dari jasa 
In sli tUl voor de Ja vaansche Tool yang didirikan di Surakana pada tahun 1832 
dengan C .F. Winler sebagi tokohnya. Lembaga bahasa Jawa yang bertahan 
hingga 1843 ilu telah memungkinkan Iahirnya bebel1lpa pengarang Jawa, mi­
salnya M.A. Candranegara, Rd. Abdullah Ibnu Sabar bin Arkebah, Surya Wi­
jaya, dan Ki Padmasusastra yang kemudian dikenal sebagai perinLis sas tra 
Jawa modem. 
Pemodeman sastra Jawa dipengaruhi juga olch muneulnya penerbitan surat 
kabar dan majalah yang tidale hanya memuat berita-berita saja, tetapi juga me­
nampilJcan tulisan-lulisan mengenai berbagai hal, seperti pendidikan moral , 
perlanian , kesehatan , kelertiban , bahasa, dan sastra. Sural kabar yang terbit 




wnj, iurumtJrlani, Relnodumilah, de LocOmf)rie/.Jawikondho, dan kemudian 
disusul beberapa pcncrbitan sural kabar yang moncul sesudah tahun 1900. an­
lara lain. Islam Bergerak (1917 ). Budi UIO I1UJ (1920) dan Wow Darmo yang 
diusahakan oleh Ki Padmosusastro (lihat Suripan Sad; Hutomo. 1975:9-10; 
Imam Supardi. 1961:40-45). ScmentaIa itu peranan penerbit BaJaj Pustaka 
yang pcnama kali muncul pada tahun 1908 sebagai Commissie voo r de In ­
(ar.d,ehe School en Volksleciuur juga nyata sckaJi pengaruhnya terhadap lahir­
nya sas tra Jawa modem. 
Sepeni diketahui bahwa BaJai Pustaka didirikan oleh pcmerintah kolonial 
Beianda sebagai salah salu perwujudan POlilik Elis. dan lujuannya ialah me­
nyediakan buku bacaan yang baik bagi segenap bumi putra yang sudah bebas 
dari niraksara $CJalan dengan diselenggarakannya pcndidikan di sekolah-sekolah 
formal. Untuk memenuhi kcbutuhan bacaan itu. Balai Pustaka lidak hanya 
menerbllkan karangan yang berupa terjemahan dari bahasa Bclanda. tetapi juga 
mcnerbilkan wangan asli yang ditulis oleh orang-orang Indonesia. baik da­
lam bahasa Melayu. Sunda. maupun Jawa. Usaha penerbilan buku dari Balai 
Pustaka itu berkembang baik karena didukung oleh distribusi yang efektif me­
lalui perpustakaan-perpustakaan sckolah dan penjualah yang relatif murah. 
Karangan yang berbahasa Jawa ilU dilerbitkan oleh Balai Pustaka pada 
awal abad ke-20. amara lain. Seral Pan ulan (prawirasudirja). Isin Nguku Bapa 
(Prawirasudirja). Rara Kadremar. (Kuswardlarja). K"" imaya (Adisusastro). 
Pamoring Dhusun (Harjawisasrra). Darmn Sonyata (R.Ng. Kartasiswaya). Se­
rQl Sadrana (Sumaatmaja). Rukun Arja (Samuel Martahatrnaja) dan Wam Ka­
liyan Lalis (Wiryadiharja). Beberapa karangan itu memang belum dapal dise­
but sebagai karya sastra sesuai dcngan pengerlian sastra yang berlaleu dew""" 
ini. Menurul Ras (1985: II ) pada waletu itu masyarakal Jawa masih berang­
gapan bahwa yang disebul karya sastra ialah k::rangan yang diLUlis daJarn ben­
tuk puisi atau tembang. sedangkan wangan prosa cenderung tidak dianggap 
sebagai karya sastn!. Namun. faleta telah menunjukkan bahwa terbitnya se­
jumlah proses Jawa modem pada awal abad ke-20 itu menandai tumbuhnya 
tradisi barn daJam kehidupan sastra Jawa. 
Di muka telah disinggung nama Ki PadmosusaslIO sebagai perinlis sas tra 
Jawa modern. Sepeni diketahui (Ras. 1985:9) bahwa Ki Padmosusasrro me­
mulai wiemya sebagai seJcretaris D.F. van der Pant dalarn pengajaran bahasa 
. dan sastra sehubungan dengan berdirinya InstiLUI Bahasa Jawa di Surakana. 
Akan tetapi. tidak lama kemudian. ia telah berhasil melebihi kepandaian maji­
kannya, dan akbimya ia berhasil menerbitkan t>eberapa buku tentang bahasa 
Jawa sena beberapa karya sastra prosa; yang lerkenal ialah Rangsang Tuban 
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dan Pmballgiuua. keduanya m;"ih hen:enm U'.Iltang lcalangan i 'llart}; ;alii. karya 
S3.Sua iw m~ih bt--f"tifa. i.rtalla JClt'fU. 
Pr<l':l Jaw. yang dwnS!!3P ,.rog3J pcrintis rolll2ll seS\I:ll dengan pengCl­
U.lI1 mman dalam ~U-d Barn! t.1~dl .S.."u Rryanra karJnr.,n rC\j SuIard, y3n~ 
diterbill:an pacta tahun 1920. Pros:. mi isinya SUdnJl u<b); lagi mengjsahkan 
kehidup:m kalangan iSlana, tel3pi ~u,bh menonjolkan kehidupan prib3dl lor­
tentll. yallu R.M . Rlyanl;! dun Srini sebaga; lokoh lltamanya. Buku rom.n 
J .... a yang "'zaman dengan tcrbiLnya roman Semi RiyanJa iw ialah brangan 
tenWlg kisah perjalanlln. scperu dongcng. scjarah. dan buku pendjdiklln. De· 
nl!M dcmikian , tampak bahwa tr.lctisi penyahnan nask1th telah bcrganti dengan 
tradisi pence itan k.1rnngan. baik yang bcrbentuk buku mallpun karnngan yang 
diUllis melalw sura! kabar dan majalah. ScmenU\lll jUl , pemakaian huruf latm 
dan gejaJa pcmakawn Jawa IInoh > (binsa) j uga telab menunjukkan adanyo 
pcmbanian atau pemodeman. 0 1 h karellll itll, !lapal dipastikan bahwa sasu-a 
J. wa modern lahir pada akhu . bad ke-19 atau Jebih nyata lagi pada awal xe· 
20. 
Peildapal tersebul di alas dapatdJsesuaikan dengan lahirnya sastra lndonesla 
sebagai sastra modem bertxlhasa IndonCSl. yang berasal dari bahasa Mclayu 
Menurul Teeuw (1980;1~17 ; Rosidi , 1968:1-13; Damono, 1979;8--15) 
sastnl Indonesia Iahir pads awal abad ke-20 sejalan dengan bcrperannya pencr· 
bil Ba1ai Pustalca. Namun , Aj ip Rosidi mengingaLkan bahwa sejak akhir abad 
ke-19 telab muncul sejumlah l<Mangan prosa di dalam sural kabar yang dapal 
dipandang sebagai perintis sastra modem lersebul. Jadi. penenman lah irnya 
saslJ1l Jawa modem pada awal abad ke-20 dapaUah dipenanggungjawabkan . 
mengingal faktor-faklor yang menwengaruhinya memang tampak menonjoi 
pacta masa iLU. Masalah yang akan dibahas lebih ianjut dalam penolitian ini ia· 
lah roman Jawa modem. Akan tetapi . sebelum sampai pada pembicaraan ilu 
berikul ini dilcemukakan secara sepiruas gambaran sa,u-a Jawa modem hingga 
zaman kemerdekaan (tahun 1945). 
4.2 	Saslra Jawa Modern blDgga 1945 
Ajip Rosidi (1968) lelah mencoba membagi sejarah sasu-a Indonesia lIlen­
jadi dua bagian besar, yairu masa kebangkiran (1900-1945) dan masa per­
kembangan (sesudah tahun 1945). Dengan amat sementara !lapal juga dilaku­
kan pembagian sejarah sastra Jawa modem sesuai dengan konsep lersebut. 
Jadi, sa,u-aJawa modem pads kwun wakru 1900--1945 disebul dengan masa 
kebangkitall. sedangkan sastra Jawa modem sesudah iw disebul sebagai masa 
perkembangan. DnJam hnJ ini, masa kebangkitan dan masa perkembangan di­
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bahas seeara garis besamya saja lOengingal sampai saal ini belum ada studi 
yang mendalam lentang sejarah dan periodisasi sastra Jawa modem (Tj itrosoe­
bono dkk. 1975:5)_ Kehidupan sastra Jawa modem hingga tahun 1945 diwar­
nai oleh kehidupan sosial zaman penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang 
yang berlangsung relaur singkal (1942-1945). Kedua corale kehidupan sosial 
ilu lelah berpengaruh tertJadap dunia penerbitan sural leabar. majalah. dan buku 
yang merupakan perwujudan kehidupan sastrll Jawa itu sendiri . 
Telah disebuLkan di muka bahwa penerbil pemerintah. Balai Pustaka. me­
rupakan lembaga penerbitan yang banyak mendukung tumbuh dan berkem­
bangnya sastrll Jawa modem. Hasilnya yang berupa buku sebagian kecil sudah 
disinggung juga di muka. Sementara itu. di lingkungan Balai Pustaka ilU sen­
diri terbit majalah Kejawen (berbahasa Jawa) yang terbil mingguan dengan re­
daklumya SumanLri Harjadibrata. Majalah ilu lelah memberikan andil berupa 
penerbitan cerita pendek Jawa. Majalah lain yang andilnya arnal besar dalam 
menurnbuhkan tradisi sastra Jawa modem ialah Penyebar Semflngal yang ter­
bil di Surabaya sejak tahun 1933. Majalah ini di samping memual cerita pen­
dek. juga memual roman atau novel dalam benluk cerita bersambung. Pe­
nyumbang karangan umuk majalah ini berasal dari berbagai daerah di Jawa. 
dan beberapa orang yang namanya lercatat sepeni berikul Besut. Pangripto. 
Suyani. Sambo. Prasmo. Joko Balung. A . Sakhidam. Arek Nggalek. Si Cu­
lik. Sukmo. Kalana Jaya. Cak lem. Lum Min Nu. dan Anggrahini (Hutomo. 
1975: 13). Mereka itu tercatat sebagai pengarang cerita pendek yang pada wak­
lu ilU disebullelakon (sampai tahun 1935) dan kemudian disebul cerila cekak 
(cenla pendek). 
Roman atau novel yang dimuat bersambung dalam majalah Penyebar Se­
mflngal itu muncul perUuna kali pada edisi 2 November 1935 dengan judul 
.. SandilLll Jinjil ing Sekalen Solo" karangan Sri Susinah dengan tema kebe­
basan memilih jodoh (Hulomo. 1975:1 3). Sementara itu Ras (1985:9) ber­
pendapat bahwa selama kurang lebih tiga puluh tahun perkembangan sastra 
Jawa modem lidak menun jukkan perubahan yang berarti . Kebanyakan penga­
rang mengolah tema yang telah mim pada masa ilu. yailu perselisihan gene­
rasi muda dan tua. terutarna menyangkut masaJah perleawinan dengan berbagai 
akibatnya Tema lain yang muncul ialah penderitaan hidup karena kereLakan 
keluarga. karena yatim pialu. karen a musibah. dan sebagainya. 
DapaLiah dipaharni bahwa pembaruan daIarn dunia sastra Jawa modem pada 
waktu itu masih belum leluasa karena masih dibingkai oleh keadaan sosial, 
budaya. dan politik di bawah pemerintah kolonial Belanda Oleh karena iru, Ii­
daklah mengherankan apabila yang diterbiLkan oleh Balai Pustaka ilU keba­
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nyalcan berlcisah ten tang sejarah atau abad, perjaJanan, dongeng, dan pendidi­
kan moral yang belum menyentuh nasionalisme. Akan tetapi, di luar Balai 
Pusta.'<a terapal beberapa penerbit swasta yang ikUl mempopulerkan karangan 
yang berbahasa Jawa. Beberapa penerbit yang terkemuka [tOrcatal, antara lain. 
Tan Khoen Swie di Keciri, C. Kolff & Co di Surabaya, Mardi Mul y" di Yog­
yakana, dan Sadu Budi sena KaJimasada di Sunakana. Mereka juga menerbil­
kan beberapa karangan yang tidakjauh berbeda dari terbitan Balai Pustaka. Se­
mentara itu, roman yang terbit di luar Balai Pustaka tercatal, sepeni Indiani, 
Trimurli, dan Rahnyu Abeya Pali . 
Beberapa roman yang terbit pada tahun 1930-an (setelah Sera I Riyanw 
yang dianggap perinlis roman Jawa modem), antara lain sebagai berikut. 
I. Tumusing PallCllangsa oleh Mas Siswarniharja 
2. Maryati Ian Maryana eleh Mas Siswamiharja 
3. Ayu Ingknng Sial oleh Sugeng Cakr'dsuwignya 
4. Dwiknrsa eleh Sasrraaunaja 
5. Lelampahnnipun Paic Kabul ole.h Kanamiharja 
6. BecikKetitikAla Kelara oleh Jaka Lelana 
7. Kanca Anyar eleh M. Sur-dunan SdSll'ad.iar]a 
8. Jarolll eleh Yasawidagda 
9. Gambar mBabar Wewados eleh Jakalelana 
10. Ngulandara oleh Margana Jayaatrnaja 
II. Sri Kumenyar oleh Jayasukarsa 
Kehidupan sasll'a Jawa modem pada masa 1930-an itu di samping terdu­
kung oleh Balai Pustaka, juga ditunjang oleh majalah mingguan Kejawen, sc­
buah majalah berbahasa Jawa, yang ctiusahalcan oleh BaJai Pustaka juga. Ma­
jalah mingguan iru seuagai diredaksinya dipimpin oleh Sumantri Harjadibrata, 
yang pada waktu iru telah menerhllkan sejumLah karya saslJ'a yang dapal dise· 
but seoogai wiLl pendek. 
Penulisan cerita pendek masiJ, terns berkembang selaroa masa pendudukan 
lentara Jepang (1942- 1945) melalui lamplran berbahasa Jaw. dari pener\ltt.a.. 
rcsmi Balai Pustalca. Panji PUSlaJco Pencrbitan ini kebanyalcan di i~ i Olch para 
pengarang yang menyebul diriDya sebagai Parepat Peogarang Panji Pustaka 
bagiWl baha<;a Jawa. Mereb itu ialah R. Ng. Harjowirogo, W J 's. Pocrwadar­
minta, dan Mas Kusrin. SemcmaT1l itu di luar. mere1ca muncullrnn nama Suba· 
gic r1harn otodijoyo (Subagio I.N.) dan Purwadi Aunodihatjo YWlg terma· 
suk perin tis penulisan ceriUl pendek Jawa (Ras, 1985:20). 
Walaupun kehidupan sosiaJ ekonomi dan budaya Jla<la masa I'enduduk:an 
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Jepang merupakan kehidupan yang suli~ terbitnya sejumlah cerita pendek itu 
merupakan bukti bahwa kehidupan sasua Jawa tetap didukung kreativitaS pe­
ngarangnya. Menurut HULOmo (1983:5) dua pengarang yang produktif semasa 
pendudukan Jepang itu ialah Pwwadhie Aunodiharjo dan Subagio l.N. Kedua­
nya menulis cerita pendek pada lampiran Panji PUSlakiJ yang berbahasa Jawa. 
4.3 Saslra Jawa Modern sesudah 1945 
Sejalan dengan berkembangnya semangat kemerdekaan, maka kehidupan 
sasua Modern sesudah tahun 1945 menunjukkan perkembangan yang meng­
gembirakan. Hal itu !entu saja terdukung oleh tumbuhnya ik1im kreatif yang 
le1uasa, dan terbimya kembali beberapa surat kabar dan majalah yang !e!l>aksa 
berhenti selarna Jepang berkuasa di Indonesia. Akan !etapi, di sisi lain, tam­
pak bahwa penerbitan buku bel urn begitu banyak karena masih sulitnya ke­
hidupan perekonomian pada waktu itu. Dengan demikian wajarlah apabila sas­
ua Jawa masa disebut oleh HULOmo (1975: 16) sebagai saslra koran dan maja­
lah. 
Majalah berbahasa Jawa yang terbit setelah kemerdekaan ialah Penyebar 
Seman gal (ke1anjutan majalah yang sarna yang pernah terbit sebe1um Jepang 
berkuasa); Jaya Baya di Kediri (1945) dan kemudian berpindah ke Surabaya; 
Mekar Sari terbit 1957 di Yogyakarta; Caila Cekak di Surabaya, GOlOng 
Royong di Surabaya, dan Candra Kirana juga di Surabaya. Tiga penerbitan 
yang teraldtir itu le!l>aksa 1enyap dari peredaran, tetapi teIah memberikan sum­
bangan yang berarti bagi perkembangan sasua Jawa modern. 
Pada tahap selanjumya, tampak bahwa majalah yang bertahan terbit tinggal 
Penyebar Semangal, Jaya Baya, dan Mekar Sari, serta Jaka Lodang di 
Yogyakarta. Kemudian menyusu1 mingguan Parikesil di Surakarta. Me1alui 
penerbitan irulah cerita pendek dan puisi Jawa (gun/an) serta roman mendapat­
kan media yang menjangkau banyak pembaca 
Penerbit Balai Puslaka yang sejarahnya IertiS berlangsung ternyata beJgerak 
lagi uotuk menerbitkan buku-buku roman berbahasa Jawa, dan beberapa hasiI­
nya ten:atat sebagai berikul 
I. Sri Kv.ni.ng oleh Harjowirogo, 1952 
2. Oh Anak/a; oleb Th. SurolO, 1952 
3. Jod"" kang PinLJSlhi oIeh Sri Hadijaya, 1952 
4. Gerilya Sala oleh Sri Hadijaya, 1957 
5. Sima oleh Sunarno Siswaraharjo, 1957 
6. Kembang Kanlhil oleh Senggono, 1957 
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7. Kumpule Balung Pisah aleh A. Soeraz i, 1957 
8. Anteping Tekad aleh Ag. Suharti , 1975. 
Perlu dicataL di sini bahwa pad a dekade I 960-an kehidupan sastra Jawa di­
landa aleh LerbiLnya apa yang disebuL raman atau navel populer. Raman atau 
navel populer (penglipur wuyung 'obal sedih atau rindu') iLU Lerbil dalam ben­
luk buku saku yang diusahakan aleh beberapa penerbiL swaSta di Semarang, 
YagyakaJUl, dan Surakarta. Dengan harga yang relalif murah, buku raman iLU 
lerbeli aleh kebanyakan peminaL sastra Jawa. Akan Letapi, dalam beberapa ta­
hun saja gejala iLU Lelah len yap sarna sekali. Oleh karen a iLU, kedudukan suraL 
kabar dan majalah kembali pada fungsinya, yakni sebagai media sastra Jawa 
modem. Beberapa pengarang roman pupuler yang terkenal pada masa iLU, anta­
ra lain, Any Asmara, Any, Widi WidayaL, Suharsini Wisnu, dan Sutamo. Su­
rumya gejala LersebuL juSLru menguntungkan kehidupan sastra Jawa modern. 
Nama-nama pengarang baru bennuneulan dengan semangaL kerja yang meng­
gembirakan, misalnya, di bidang puisi LercataL, anLara lain, Jaka Lelano, An­
jrah Lelana BrolO, Sri SeLya Rahayu, Poer Adhie PrawoLa, Ardian Syamsu­
din, Sukarman Sastrodiwirya, dan Arswendo AtrnawilOla. 
Kesungguhan kerja ilu lerdukung aleh berbagai sayembara penulisan yang 
diselenggarakan aleh suraL kabar, majalah, dan organisasi kesenian . HUlOma 
(1975 : 1S-19)Lelah meneataL sejumlah sayembara yang pernah berlangsung. 
Pada lahun 1958, Penyebar Semanga( menyelenggarakan sayembara menga­
rang na vel. Pada lahun 1960 majalah Mekar Sari mengadakan sayembara 
mengarang eerita pendek. Pada lahun 1964, majalah Jaya Baya juga mengada­
kan sayembara serupa, disusul oleh Candrakirana pada tahun yang sama. Lima 
tahun kemudian, (1969), majaJah Jaya Baya mengadakan sayembara eerita 
pendek. Nama-nama yang muneul di dalam sayembara itu, antara lain, Supar­
La Broto, Basuki RahmaL, Any Asmara, Sudharmo K.D, Basuki Ahmad Nur­
hadi, lsmiau , EsmieL, Haruatin, S.K . Dwijo, S. ?urwanLo , Purwono P.H., 
Suharjo, Sri Hadijoyo, dan Suyono. Selain majaJah, ?usaL Kesenian Jawa 
Tengah (pKJT) di Sutrakarta juga mengadakan sayembara mengarang puisi dan 
eeriLa pendek, benurul-luruL pada lahun 197 1, 1972, dan 1973. Nama-nama 
yang muneul di dalam sayembara iLU, anLara lain, Esmiel, S. Warsa Warsadi , 
Suripan Sadi HULOmo, Suryadi W.S, Ardian Syarnsudin, Moh . Nursahid P, 
Sukarman Sastrodiwiryo, Suwaji, Anie Sumamo, T. Susilo Ulomo, dan Joko 
Lelono. 
Pada lahun 1972, majaJah Jaka Lodang di Yogyakarta juga mengadakan 
sayembara mengarang eeriLa pendek yang melahirkan nama Syukur Suseno 
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dan CiplOnO, masing-masing sebagai pemenang kedua dan ketiga, sedangkan 
pemenang pertama tidale ada. Kemudian, Dewan Kesenian Surabaya bekerja 
sama denganJaya Baya pada lahun 1974 mengadalean sayembara mengarang 
cerila pendek dan puisi dengan melejitkan nama-nama, sepeni Esmie~ Ariesla 
Widya, Ngalimu Anna Salim, Sri Setya Rahayu, dan Carito Va. 
Kegialan sarasehan alau diskusi tenlllng sastra Jawa juga merupakan pendu­
kung tumbuhnya gairah bersastra Jawa. Pada November 1953 berlangsung sa­
raseban di Yogyakarta yang diadakan oleh Cabang Bagian Bahasa Jawa, Jawa­
Ian Kebudayaan Kementerian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan. 
Kemudian, pada bulan Juli 1957 berlangsung Kongres Panitia Persiapan Be­
badan Kepustakaan Jawa di Surakarta, disusul Pasaraseban Bahasa dan Kesu­
sastraan Jawa pada bulan Desember 1957 di Surakarta yang diselenggarakan 
oleh Jawalan Kebudayaan KemeOierian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudaya­
an. Selanjutnya, pada bulan Agustus 1966 berlangsunglah Sarasehan Penga­
rang Jawa di Yogyakarta dengan penyelenggaranya Sanggar Bambu. DaJam 
penemuan itu melahirkan Organisasi Pengarang Sastra Jawa, dan yang selan­
jUinya, organisasi itu mengadakan musyawarah pengarang sasrra Jawa di Yog­
yakarta pada langgal 19-120 November 1968. Tiga lahun kemudian, di Ja­
karta berlangsung Sasaresehan Basa Jawi di Jakarta dengan majalah Kunthj 
sebagai penyelenggaranya 
Pada 17-19Januari 1973,di Yogyakarta berlangsung Sarasehan Ejaan Ba­
hasa Jawa, kemudian pada 1-5 November 1973 berlangsung Seminar Peng­
ajaran Bahasa Daerah BaJi-Sunda-Jawa di Yogyakarta juga. Selanjumya, pada 
23--25 Maret 1975 berlangsung Sarasehan Pengarang Sasrra Jawa di Surakai­
Ia dengan Pusat Kesenian Jawa Tengah sebagai panitianya. Dalam beberapa 
lahun terakhir ini, masih terdengar beberapa sarasehan sasrra Jawa, anlara lain, 
di Semarang dengan Keluarga Penulis Semarang (KPS) sebagai mOlOlOya. S,;­
menlara itu, pada 12-14 November 1982 berlangsung Sarasehan Bahasa dan 
Sasrra Jawa di Ungaran dengan penyelenggara Kanwil Depanemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Terakhir tercatat berlangsungnya Sa­
rasehan Jaudiri Sasrra Daerah di Bojonegoro pada 2--4 Desember 1984. Se­
menlara itu di Tulungagung, Jawa Timur, muneul semacam "bengkel sasrra" 
bernama Triwida yang mencoba menggodog para pengarang pemula Saslta 
Jawa agar mampu menghasi1kan karya-karya sastra yang berbobo~ dimOlori 
Tamsir A.S. yang sudah udale asing lagi bagi masyarakat sasrra Jawa dewasa 
ini. DaJam bengkel itu para pengarang dibina untuk menghasi1kan karya sas­
tra Jawa yang harus "dihidupi" pengarangnya. Semenlara ini kegialan itu ba­
leh dikatakan menjadi salesi bahwa kehidupan sastra Jawa tetap bernapas wa­
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laupun harus menyusup di kolom-kolom surat leabar dan majalah. Akan 
tetapi, bagi merelea mengenai penerbitan bulean merupakan masalah utama, 
dan tidak akan menjadi hambatan bagi setiap pengarang (Hutomo, "Sasl!a 
Jawa Semakin Lesu?" Kompas 19-2-1984). 
4.4 Alur Roman Jawa Modern 
Telah diketahui bahwa dasar pengertian alur ialah sam bung-men yam bung 
peristiwa dalam cerita rekaan berdasarkan hukum sebab·akibaL Dalam rangka 
penelitian ini jelaslah bahwa alur dipandang sebagai unsur yang penling dalam 
sLruktur roman Jawa modem dalam hubungannya dengan cerita panji. Me­
mang alurlah yang mengajak pembaca terus menikmati sebuah roman dari 
awal hingga akhir. Dengan membaca seluruh roman itu, pembaca akan meng­
alami keni.krnatan, dan kemudian sampai pada pemahaman dan penghargaan 
atau penilaian. Sebaliknya, bisa teIjadi bahwa seorang pembaca menghcntikan 
kenikmatannya karena merdSa tidak terpikat oleh a1ur cerita roman yang ber­
sangkutan. 
Sudah dikemukakan pada bab terdahulu bahwa alur dapat tersusun secara 
konvensional, yaitu dari perkenalan , pertikaian, perumitan, klimaks, dan pele­
raian atau penyelesaian. Jadi, alur yang konvensional bergerak dari awal hing­
ga akhir secara berurutan. Alur yang tidak konvensional tentu saja bergerak 
= lebih leluasa, tersusun secara dinamik, tidak harus bermula dari perke­
nalan dan berakhir pada penyelesaian. 
Pengamatan semen tara ini menunjukkan gambaran umum bahwa alur ro­
man Jawa modem itu kebanyakan bersifat konvensional, tersusun secara ber­
urutan dalarn model garis lurus, dari tiuk perkenalan, bergerak terus hingga ti­
uk penyelesaiannya. Sementara iru terkesan juga bahwa tegangan (susperue) 
kurang terpelihara sehingga beberapa roman t.ampak benele-tele dengan kisah­
an atau paparan cerita yang menjemukan. Akan tetapi , pengenian 
"menjemukan" ini harus dipaharni = konteksrual, dalarn arti menjemukan 
pembaca sekarang. Kesan seperti itu timbul ketika peneliti mencoba roman 
Anteping Teknd learya Ag. Suharti, Kumpule Balung Pisah karangan A. Sae­
rozi atau Mungsuh Mungging Cangklaknn karangan Asmawinangun. Kalau­
pun ada a1ur yang tidak konvensional. yang tersusun dengan tek.nik sorot ba­
Iii< seperti dalarn roman Indiani, hal iru dapat dikatakan belum menonjo!. 
Alur erat hubungannya dengan teknik penarnpilan tokoh atau penokohan. 
Telah diketahui bahwa dalam penokohan iru terdapat gaya atau model kisahan, 
model anaJiuk, model dramauk, dan atau carnpuran analiuk-dramatik. Yang 
jelas dalarn suaru roman selalu terdapa! lebih dari saru kemungkinan. Akan Ie­
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tapi, pengamatan terhadap sejumlah roman yang menjadi bahan penelitian ini 
menunjuklcan kenyataan bahwa model kisahan merupakan model penokohan 
yang menonjol Dalam rOman Jawa modem itu tampak bahwa pengaranglah 
yang berkisah sebagai dalang. PengMang mengetahui segala sesualu ten tang 
dunia lokoh-tokohnya sehingga para lokoh tampak di dalam cerita ilU hanya 
sebagai boneka yang amat bergantung pada jalan pikiran dan kehendal< sang 
pengarang. Akibalnya adalah bahwa pembaca merasa tidal< dapat mengem­
bangkan imajinasi. Dengan mudah, pembaca meninggalkan bagian-bagian ce­
rita yang tidal< penting, misalnya, tentang latar yang diceritakan dengan papar­
an yang berkepanjangan. JuSlru berperannya pengarang sebagai dalang itulah 
tampalcnya menjadikan roman Jawa modem itu kurang memilcal perhatian. 
Teknilc penokohan seperti itu tampaknya dipengaruhi oleh teknilc penokohan 
atau teknil< penceritaan wayang yang menempalkan dlliang sebagai pusat pe­
ngisahan. Sehubungan dengan hal itu perlu dicatal bahwa roman Jawa modem 
pada umwnnya menggunakan pengarang sebagai pusat pengisahan. Pengarang 
menceritakan segala sesuatu sesuai dengan sudut pandangnya, dan pembaca 
harus mau menerimanya 
Berbicara tentang alur berarti berbicara tentang susunan peristiwa, dan hal 
itu tidal< terpisahkan dari isi setiap roman Jawa modem. Pengamatan terhadap 
sejumlah roman itu menghasilkan catatan bahwa isinya kebanyakan menun­
jukkan ciri sebagai roman peristiwanya; artinya, peristiwa atau kejadian ilU 
merupakan sumber terwujudnya cerita. Masalah konflik batin atau segi psi­
kologis para tokoh belum tergarap oleh para pengarang sastra Jawa yang telah 
menerbitkan bulcu-bukunya. 
Roman NguJandara misalnya, boleh dikatakan merupakan sebuah roman 
yang bail< dilihat dari segi teknil< penceritaannya Alur roman ini tidal< kon­
vensional, bahasanya terpelihara rapi, dan tidal< diwarnai oleh kisahan yang 
cenderung menjemukan pembaca. Namun, dilihat dari isinya tampak bahwa 
roman ini belwn mampu menggambarkan konflilc batin para tokoh utamanya, 
bail< R.A. Tien maupun Rapingun (Sutanta) sebagai tokoh utama dalam r0­
man itu belum kelihatan sebagai pribadi yang memiliki kehidupan balin. Pe­
mil<iran dan tindakan mereka seolah-{)lah memang harus terjadi sebagaimana 
adanya Barangkali karena mereka ilU orang-{)rang priyayi yang kehidupannya 
terjamin, seolah-olah mereka tidal< mengalami masalah kehidupan batin yang 
rumit. 
Di antara beberapa roman yang lergolong tidal< berhasil sebagai cerita re­
kaan dapat disebut, misalnya, Kumandlulnging Katresnan karangan Any As­
mara. Roman ini mempergunakan teknil< alur SOrol balik. Jadi, tidal< 1<:onven­
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sional. Akan letapi, sayang bahwa lokoh-lDkohnya tidal< mencenninkan kepri­
badian yang sesual dengan aIam kehidupan yang nyata. Tokoh Ranuasmara da­
lam roman ilU dieeritakan sedang salc.il keras. Akan tetapi, selanjulnYa, ia di­
lc.isahkan sebagai seorang IDkoh yang bereerita panjang lebar kepada anak 
gadisnya mengenai riwayal eintanya pada masa yang silam. Sememara itu, 
masalah yang berlc.isar pada einta asmar" itu tampak dipaksakan oleh penga­
rang uotuk mengaduk emosi sehingga pengarang berhasil mengeluarkan air 
mata pembaca. Pengarang mencoba di daJam roman itu membuat seliap pem­
baca agar dapat iJcut bersedih-sedih dan meratapi ointa yang tidal< kesarnpaian. 
A1u," tetapi, pembaea yang mtis dan mau membaea roman itu secara teliti 
alu," tersenyum, justru menyadari bal,wa roman itu tidal< masuk akal, atau 
sulit diterima oleh aka! yang sehal. 
Teknik sorOl balik yang dipergunakan pengarang roman Indiani tampaknya 
belurn didukung olch penokohan yang balk. Memang tampak ada gaya detek­
ill di daJam roman ini, misalnya, tallcala Indiani yang menyamar sebagai Ra­
den Indiana meneoba memikat perhatian perjaka kckasihnya, Wignyawiraga, 
dengan mengirimkan beberapa pueuk Sural alaS nama seseorang . akan tetapi , 
gaya detektif itu tidal< berhubungan dengan masalah konflik batin sang IDkoh, 
atau tidal< relevan benar dengan alumya. Dengan demilc.ian, dapat dikatakan 
bahwa alur dan penolcohan daJarn roman Indiani belum mcmbuktikan jalinan 
unsur-unSur itu sebagal pendukung terwujudnya sebuah struktur roman yang 
uluh. 
Adalcah pengaruh cerita panji terhadap alur roman Jawa modem' Berdasar­
kan penelitian sejumlah roman Jawa modem dapat dikatakan bahwa pengaruh 
itu tidal< ada. Mernang ada roman Jawa modem yang memperlihatJcan pola 
alur cerita panji, seperri adanya pert.emuan, perpisahan, dan akhirnya perjum­
paan kembali, dan diwannal dengan penyamaran, Roman Indiani misalnya, da­
Pal dikatakan memenuhi pola alur seperti itu. Indiani dan perjalca Wignyawira­
ga telah bertemu saling pandang dan saling jatuh einta Akan tetapi, mereka 
terpaksa harus berpisah. Kemudian, Indiani menyamar sebagal seorang pemu­
da dengan nama Indiana untuk meneari kekasihnya itu. Perjumpaan kembali 
mereka berdua itulah saat yang paling berbahagia. Jadi, hal itu merupaIcan 
puncak dan akhir cerita 
Demilc.ianIah sedilcit gambaran tentang alur roman Jawa modem. Pada da­
samya, alur lerSusun secara konvensional, berpola urutan runtu!, dan berakhir 
dengan kebahagiaan. Beberapa roman menggunakan pola yang tidal< Iconven­
sional, yaltu dengan tekniJc sorot baliJe Sementara itu, dapat dikatakan juga 
bahwa alur daJarn roman Jawa modem itu belum mendukung Iangsung IOkoh 
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dan penokohann ya. 
/; 
4.5 Uosur-uosur Lain yang Peoling 
Sudah dimaklumi bahwa di samping alur, tokoh, dan latar merupakan un­
sur yang penLing <I;alam cerita rekaan (roman). Tokoh dipandang penting kare­
na merupakan sumber lerjadinya peristiwa, dan peristiwa itulah yang mem­
bemuk struktur alur. Tokoh dan peristiwa terikat pada s truktur waktu dan 
tempat. Jadi, ketiga unsur itu (tokoh, alur, dan latar) merupakan unsur yang 
saling mendulcung terbentuknya struktur sebuah roman. 
Telah disinggung di muka bahwa dati sejumlah roman yang dileliLi itu di­
peroleh catataD bahwa para tokohnya belum dapat dibayangkan mengenai pri­
badinya yang utuh sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari atau 
para tokoh itu belum tampak mandiri. Jadi, para tokoh itu lebih kelihatan se­
bagai wayang yang dimainkan oleh si daJang (pencerita). Hal ini disebabkan 
oleh teknik penampilan tokoh atau penokohan itu bersumber pada pencerita 
orang keLiga dengan tugas sebagai dalang. Dengan demikian, pengaranglah 
yang berperan dalam memaparkan tokoh-tokohnya. Oleh karena itu, pembaca 
lerikat pada apa yang diungkapkan pengarang. Sementara itu ada kesan bahwa 
hal-hal yang diungkapkan pengarang itu adaJah segi-segi luar dati pribadi para 
tokoh. Dunia dalam baLin tokoh belum lerungkap secara leluasa. Hal itu ba­
rangkali erat hUbungannya dengan tradisi penokohan daJam sastra Jawa klasik 
(lermasuk pewayangan) yang Lidal< pernah menarnpilkan tokoh sebagai "aku", 
tetapi selalu sebagai "dia". di samping itu, para tokoh mungkin juga dipenga­
ruhi oleh sistem nilai atau etika yang mengarahkan kepada orang untuk tidal< 
menyinggung perasaan orang lain. Jadi, para tokoh dalam roman itu tampak­
nya dipandang sebagai pribadi yang tidal< pantas diceritakan dati segala segi 
kehidupannya secara lerbuka. 
Teknik kisahan dalam penokohan roman Jawa modern baleh dikatakan me­
nonjo!. Biasanya hal itu disenai dengan penilaian atau komentar pengarang 
mengenai baik-buruknya tokoh. Pengarang seolah-olah mengarahkan pembaca 
agar menerima apa yang disajikannya. A1dbamya adaJah bahwa para tokoh itu 
tampak seperti pribadi yang "dicetak" dan tidak akan memiliki kemungkinan 
untuk berkembang. Sebagai contoh, tokoh Rapingun daJam roman Ngularuia­
ra. Tokoh ini sebenarnya adaJah R.M. Sutanta, seorang pemuda priyayi dati 
Surakana yang sedang mengembara untuk mencari pengalaman dan mende­
wasakan dirinya. Sebagai tokoh protagonis yang ideal, Rapingun selalu tam­
pil dengan segala kebaikannya walaupun ia sebagai sopir pun tampak meru­
pakan pribadi yang serba baik (sopan, halus, jujur, dan penuh tanggung 
48 

jawab). Demikianlah, sang majikan menjadi lerkejul ketika pada sualu saal 
akhimya mengelahui bahwa sopir pribadinya ilu lemyala seorang pemuda 
priyayi yang ideal. Terhadap lokoh Rapingun, pembaca tidak memiliki ke­
mungkinan lain, kecuali harus memuji dan menilai baik. Hal ini tidak hanya 
disebabkan oleh tampilnya lokoh ilu sendiri, lelapi juga didukung oleh peni­
laian pengarang yang bersangkutan. Hal yang kurang lebih 'sama bcrlaku juga 
unluk lokoh dalam roman yang lain, misalnya, IOkoh Ranuasmara dalarn ro­
man KU!TUJndanging Katresnan; IOkoh Sundoro dalarn Anteping Tekad, dan 
Sinta dalam roman Sinta. 
Perlu dieatal bahwa dalarn beberapa roman tampak bahwa penilaian penga­
rang ilU berlebihan. Apabila tokoh ilU baik, penarnpilannya sangal baik alaU 
luar biasa, dan demikian juga sebaliknya. Tenmasuk ke dalarn jenis ini adalah 
para IOkoh eiptaan pengarang Any Asmara. Sebagai eonlOh, lokoh Ranuasma­
ra dalarn KumaJUianging Kalresnan muneul sebagai IOkoh yang sanga! mende­
rita batinnya karena putusnya percintaan, Penderitaan balin yang digarnbarkan 
secara berlebihan ilu jUSlrU menimbulkan keraguan terhadap kemungkinan 
yang bisa leIjadi pada manusia biasa dalarn kehidupan sehari-hari. Dalam hal 
ini llImpak bahwa pengarang Any Asmara yang terkenal itu masih kurang eer­
mal penalaran ceritanya sesuai dengan kenyataan hidup sehari-hari. Perhaukan­
lah misalny. penampilan IOkoh Ranuasmara (R. Sukmana) sebagai bcrikuL 
NaJilw temuning pengonJen. R. Sukmana ugo merlokake leka, non/on saka 
sanjaban.e pager k,aro wong akeh . Nanging bareng weruh pengamen dijejerake 
l!mgguh, R. SuXmana ambruk ora eling, mulihe didabyang-dabyang wong ak.eh . 
Yo w;wil iku R. SukmaTlil kalon deleg-deleR bae lVU'l ngomah. malah anggune 
sekoloh njaluk mel" pisan, andadelcna kagele kanca-kancan.e . Kasen.engan.e sai­
ki l lUlgguh ijen aMk kamar, ngalamlUl . Awake soiki kaiOfi kuru, guwayan.e 
acir.un., menyang pangan ora maju , semono ugo bab sandang penganggone ora 
nate diopeni, waJon lumempleJe. bae. Kohanane Jcama.r kang biyen resile, saiki 
k..ti. roff. wlor, Jcebak tegesan rowk Ian sl.lwekan kerlas. Paruroru; moral-marit, 
tur wis ora rupa paJuron man.eh . Sandal, sepalu Jan gapyaJt. diseleh ngisor ban· 
,al. Meja tulise kebalc !wl;t kacang Jan awu rolcole. 
(Keliia berlangsung upaeara temu penganlin. R. Sukmana juga memerlukan 
datang. menomon dari h.!ar pagar, bersama orang banyak: . Te13pi selelah meli · 
hal pengantin didudukkan bersama, R. Sukmana roboh lida.k sadarkan diri, pu­
langnya digolOng orang banyak:. sejak itulah R. Sukmana. tampa.k berdiam diri 
saja di rumah, bahkan sekolahnya minLa keluar, menjadikan lerkejutnya leman­
temannya. Badannya, sekarang tampak kurus, wajahnya pueat, terhadap makan­
an lidak: benelera, demikian juga pakaiannya tidak pemah diperhatikannya, 
OJ 
asal melekat saja. Keadaan kamamya yang dulu bersih sekarang tampak: kotor. 
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penuh puntung rokok dan sobekan kenas. Tempal tidumya moral-maril dan su­
dah tidak berupa lempat Lidur lagi . Sandal, sepalu ditaruh di bawah banta\. Meja 
lulisnya penuh kuliL kacang dan abu rokok.) 
Pengamatan terhadap sejumlah roman Jawa modern menghasiikan catatan 
bahwa para pengarang Jawa suka memanfaallcan pola penyamaran. Aninya. 
dalam hal-hal tenentu sang IOkoh ditampilkan tidal< sebagaimana adanya,t eta­
pi sebagai IOkoh lain. Hal ini tampak, misalnya, dalam Seraz Riyanla. Ngu­
landara.Indiani, dan Kembang Kanthil. Dalam hal ini perlu diselidiki apakah 
penyamaran itu semata-mata pengaruh cerita panji atau terpengaruh cerita kla­
sik yang lebih tua, yaitu Mahabarata. SepeTti diketahui bahwa dalam Maha­
barata dikenal adanya penyamaran, yaitu penyamaran Pandawa selama setahun 
setelah mengembara di hutan tiga belas tahun Iamanya. 
Bagaimanakah halnya dengan Jatar roman Jawa modem? 
Latar tempat biasanya ditunjukkan dengan sebutan kota atau desa secara 
eksplisit, sepeTti Semarang, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, dan Surabaya. 
Semen tara itu latar sosial biasanya bersumber pada masyarakat menengah 
bawah, atau keias bangsawan, dan termasuk golongan masyarakat golongan 
masyarakat yang baile-baik. 
Dalam hubungannya dengan IOleoh dan penokohan dapatJah dikatakan bah­
wa latar roman Jawa modern itu kebanyakan mendukung hadicnya para tokoh. 
Dalam beberapa buleu tampak ungkapan latar secara konvensional, waktu dan 
tempat kejadian dipaparkan atau dikisahkan sceara deskriptif oleh pengarang. 
Jadi, pengaranglah yang merupakan sumber informasi tentang latar. Hal ini 
sesuai dengan kedudukan pengarang yang benindak sebagai pusat pengisahan. 
BAB V PENGARUH CERITA PANJI TERHADAP 

ROMAN JAWA MODERN 

5.1 Tanggapan Sastrawan Jawa terhadap Cerita Panji 
Di muka sudah disebulkan bahwa cerita panji yang dipandang sebagai cerita 
asli Jawa ilu lemyata lersebar Iuas sampai ke Palembang, bahkan, Kamboja 
dan Siam. Hal ilu menunjukkan bahwa cerita panji ilu digemari masyarakal 
luas. Tenlu saja pada mulanya digemari oleh para sastrawan, dan merekalah 
yang kemudian menyalin atau menggubahnya menjadi beberapa versi tenentu. 
Penyalinan atau penciptaan baru dalam tradisi sastra Jawa Idasik lidal< di· 
pandang sebagai plagiat sebab pencipta atau pengarang saslTa klasik itu tidal< 
bersifal individual. Penciptaan sastra merupakan karya koleklif dan milik ber­
sarna. Oleh karena ilU, nama pengarang atau pencipta dalam sastra klasik bia­
sanya tidal< disebul secara eksplisit. Dengan demikian, dalam tradisi sastra li­
san kolekti vitas ilU tampak jelas. Dalam tradisi sastra Iisan seliap pencerita 
atau penUlUI cerita adalah pencipta baru. Ia menciptakan suatu cerita dengan 
sumber yang sudah dikenal masyaraka~ dan pada saat bercerita ilu berkembang 
juga sisipan atau tambahan di beberapa bagian cerita. 
Cerita panji yang populer di berbagai daerah Indonesia, lerutama di Jawa ti­
dal< pemah diketahui siapa pengarangnya. Cerita panji telah berkembang sede­
miJcian rupa sehingga menjadi miliJc masyarakal Iuas. Namon, tidal< dapal di­
pungkiri bahwa berkembangnya cerita panji secara luas itu berkat adanya 
sastrawan atau pengarang. Apabila di beberapa tempallerdapal beberapa ve"i 
cerita panji yang berbeda antara yang sam dengan yang lain, justru hal itu me­




(1952:85) di Palembang misalnya. lerdapal sejumlah versi eerita panji yang 
diperkirakan muneulkarena seringnya atau banyalmya tradisi penyalinan nas­
kah. Dalam hal ini Poerbaljaraka mengatakan bahwa "erita Panji Anggreni 
terdiri atas tiga bag ian, letapi dua bagian lerakhir tampak sebagai susulan baru 
karena isi , bahasa, dan gayanya temyata berbeda dengan bagian penama yang 
dianggap sebagai cerita pokok atau aslinya (poerbaljaraka, 1952:83). 
Berkembangnya dan lersebamya eerita panji selama ini lentu disebabkan 
oleh beberapa fakLOr. Beberapa anggapan dasar atau asumsi sepeni di bawah 
ini lenlu saja masih harus diuji kebenarannya dalam sualu penelilian yang 
mendaJam. Adapun anggapan dasar sementara ini men yatakan bahwa eerita 
panji itu menw perhatian karena ( I) mengungkapkan kisah einta suei yang 
tidak tercerailcan; (2) mengungkapkan perjuangan para lokoh untule menemu­
kan kembali kekasih masing-masing; (3) menggambarkan keberanian yang 
diikuti oleh penderitaan umule memperoleh kebahagiaan; (4) menggarnbarkan 
kebahagiaan sepasang kekasih yang berhasil bertemu kern bali selelah lama 
berpisah; dan (5) menggarnbarkan kekejaman ibu tiri yang tidak pantas seba­
gai teladan eli daJam masyarakaL 
Bagaimana tanggapan sastrawan Jawa modem terttadap cerita panji? 
Hal ilU dapat dilihat pada tel<s eerita yang bersumber pada cerita panji, mi­
salnya, teks eerita ketlzoprak (sandiwara tradisional Jawa) atau tel<s dongeng 
anak-anak yang terbit di surat kabar dan majalah. Dalarn hal ini berlaku juga 
apa yang disebut peneiptaan kembali. Pengarang modern yang mengungkap­
kan kern bali kisah einta Panji ilu tentu saja tidak dapat disebut plagiaLOr se­
bab eerita panji itu adaJah milik bersama seperti halnya berbagai cerita ldasik 
yang lain . Tanggapan itu dapatjuga dibuleUkan dengan adanya pengaruh eerita 
panji pada karya sastra Jawa modern, baik eerita pendek, novel, roman mau­
pun puisi (temba"g). Apabila pengaruh itu besar atau menonjol, maka dapa! 
dikatakan bahwa tanggapan sastrawan terhadap cerita panji memang tetap ber­
kembang. Akan tetapi, apabila terjadi sebalilmya, harus dikatakan bahwa tang­
gapan sastrawan Jawa modern terhadap kisah klasik panji iru mungkin sudah 
memudar. 
5.2 	 Pengarub Cerila Panji lerbadap Tema dan Amanal Roman 
Jawa Modern 
Secara keseluruhan tampak bahwa eerita panji itu merupal<an kisah kasih 
yang menyenangkan. Kedua tokoh yang ideal daJarn cerita itu pada akhimya 
bertemu kembali setelah mengalarni perpisahan dan penderitaan yang eukup 
panjang. Demikianlah Raden Panji pada akhirnya dapal bertahta menjadi se­
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arang rnja yang adil dan bijaksana, sedangkan Pulri Candrakirana yang cantile 
malek itu menjadi permaisuri yang selia, jujur, dan berbudi luhur. Perjalanan 
mereka yang diwamai kesedihan dan Iiku-liku penderitaan itu justru memper­
kuat citra ideallOkah Raden Panji sebagai pribadi yang berani menghadap; ke­
sulitan; bahkan, juga memperkuat citra ideal Pulri Candrakirana sebagai wani­
ta yang cantik malek, selia, jujur, dan berbudi luhur. Jadi, penderitaan itu 
dipandang sebagai bagian kehidupan ilu sendlri. 
Kebahagiaan sebagai akhir cerita-setelah mengalami penderitaan yang 
panjang-tarnpak mewamai beberapa roman Jawa modem, sepeTti Ngulaflliara. 
Seral Riyanlo, Indiani, Dhawel Ayu, Kumpule Balung Pisah, Anleping Te­
kad, Gogrog Tuwuhe Nylandri. dan Kembang Kanlhil. Para LOkah dalam ilU 
mengalarni penderitaan, baile karena kehendak sendiri maupun kekuatan di luar 
diri mereka masing-masing, selanjutnya, mereka memperoleh kebahagiaan. 
Jadi, kebanyakan raman Jawa modem mengangkat masaJah perjuangan menca­
ri kebahagiaan sebagai temanya. Namun, apabila diteliti lebih lanjut akan 
tarnpak bahwa roman-roman lersebut lelah mengungkapkan berbagai masalah 
kehidupan. 
Subalidinata (1983:22--28) dalam Sekelemil Tinjauan Novel Ja"'(l Modern 
mcnyatakan bahwa tema navel Jawa berkisar kepada masalah sepeTti benkut: 
(1) lcawin paksa dan penentangan dalarn memilih jodah; 
(2) kekacauan dalarn kehidupan keluarga; 
(3) penemuan jodah; 
(4) ajaran dan anjuran; 
(5) cinta gandaIwa dan kawin gandarwa; dan 
(6) cinta dalarn perjuangan melawan penjajahan. 
Schubungan dengan pengaruh cerita panji, tema penemuan jodahlah yang 
menank untuk dipermasalahkan. Hal ini masih harus dibatasi lagi sesuai de­
ngan pola alur cerita panji, yaiw penemuan, perpisahan, dan penemuan kem­
bali. Mengingal sedileitnya pengaruh alur cerita panji terhadap raman Jawa 
modem, maka pengaruhnya pada unsur tema perlu diperlakukan sec.1f" umum, 
yaitu perjuangan mencan kebahagiaan daJarn bercinta. 
DaJam haJarnan yang telah Ialu disinggung mengenai perjuangan yang di­
wamai aleh penderitaan iru bisa lerjadi karena kehendak tokah itu sendiri atau 
karena keadaan di luamya. Sehubungan dengan hal iru baiJclah kita lihat nasib 
para LOkah di daJarn beberapa roman Jawa modem itu sepcTti benkUL 
Datarn Seral RiyanlO LOkah Riyanto mengembara, meninggalkan rumah 
ornng tuanya. karena kehendak sendiri untuk mencan gadis Srini yang !elah 
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memikal perhaliannya sejak penemuannya yang penama leali di sebuah pasar 
malam . Hal yang mirip berlaku juga pada lOkoh Rapingun atau Raden Mas 
SutanlO. Tokoh ini mengembara dan menyarnar sebagai sopir karena kehendak 
sendiri . ia ingin mencari pengalaman dan mendewasakan dirinya. Penyamaran­
nya berhasil selama beberapa bulan; bahkan, ia berhasil pula mendapatJcan 
kasih yang dieintainya. Kedua lOkoh ilu berbeda dengan lokoh Jndiah dalam 
Anleping Tekad, ia menderita karena keadaan di luar dirinya. Ia terpaksa me­
ninggalkan rumah karena akan dikawinkan dengan seorang lelaki yang lidale 
dicintainya. Kemudian . ia pergi dan mengalami hidup sebagai scorang pem­
banlu rumah tangga yang menderita balin karen a lelaki yang dieintainya ilU 
juslru berstaluS sebagai majikan dar sudah benunangan. Akan letapi , pada 
akhimya, ia berhasil mendapatJcan pujaan halinya ilu selelah lelaki ilU kehi­
langan istrinya. 
Penderitaan yang dilimbulkan oleh keadaan lerjadi juga dalarn roman Kum­
pule Balung Pisah. Penderitaan bennula pada si ibu yang tergoda oleh lelaki 
lenentu sehingga sang ibu ilu lega meninggalkan rumah tangganya. Kemudi­
an, keempat anaknya. sepeni Danninah, Darmono, Darmini . dan Darmanto 
lerpaksa menderita dibawah asuhan ibu Uri. Selanjumya, masing-masing men­
derita dalam perjuangan hidup beberapa waklU Iamanya. Akan le tapi , pad a 
akhimya merelea dapal benemu kembali dalarn kebahagiaan. 
FakLOr keadaan yang menimbulkan penderitaan lokoh ilU tampak juga da­
lam roman Sinla. Tokoh Sinta menderita kegagalan di dalarn sekolahnya kare­
na kedatangan pendudukan Jepang. Kemudian , ia harus mengikuli orang lua­
angkal karena ayah ibunya meninggal dalarn zaman yang Sulil ilU. Akhimya, 
ia clikawin oleh Sadjarwa yang menjadi tentara dan berdinas di Makasar. Akan 
letapi, sebenamya Sadjarwa sudah beristri , hanya saja lidale diketahui tempal­
nya karena berpisah selama perang gerilya. Selelah kembali ke Jawa, Sadjarwa 
benemu kern bali dengan istri dan anaJenya sehingga Sinta harus menanggung 
derita balin lantaran clieeraikan suaminya. 
Demikianlah perihal penderitaan dalarn beberapa roman Jawa. Secara umum 
dapal dikatakan bahwa penderitaan tampaJenya dipandang sebagai kehidupan 
yang harus dialarni seliap orang. Akan letapi, di balik penderitaan 'terbayang 
adanya kebahagiaan. 
Dari roman-roman ilU dapal disimpulkan bahwa amanalllya ialah agar 
orang jangan berpUlUS asa dalam mencapai eita-citanya. Di samping ilU, arna­
nal pada roman-roman itu berkisar pada ma<;a\ah kebajikan . Artinya, perbuatan 
yang bail< akan membuahkan kebahagiaan, dan sebaliknya, perbuatan yang ja­
hal akan menghasilkan penderitaan. Apabila dalam meneapai eita-eita ilu 
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mengalami penderitaan, harus dipandang sebagai "lakon" aninya sesualu yang 
harus dilakukan karena hal ilu memang merupakan bag ian dari kehidupan per­
seorangan. 
Demikianlah tinjauan pengaruh ccrita panji lerhadap lema dan amanal ro­
man Jawa modem. Seperti lelah dikemukakan di atas, penehlian ini masih da­
pal dikembangkan lagi dengan memperhatikan berbagai sasaran. Di amaranya, 
ialah dengan mehhal kegiatan pengarang saSLTa Jawa modern umuk memper­
tanyakan seberapa jauh mereka memanfaatkan leks cerita panji dengan segala 
unsur-unsurnya dalam membangun kreaLivi13s masing-masing. 
5.3 	Pengaruh Cerita Panji pada Alur Roman Jawa Modern 
Pengamatan sejumlah roman Jawa modem yang terhimpun dalarn penelili­
an ini membuktikan bahwa pengaruh eerita panji temadap a1ur roman tersebul 
tidak tampak menonjo!. Simpulan ini berdasarkan fakta bahwa dari uga puluh 
roman sasua Jawa modern itu hanya lima atau enam roman saja yang boleh 
dikatakan beralur penuh seperti eerita panji . 
Beberapa ulasan akan menjelaskan uraian tersebul di atas sebagai berikul. 
(\) 	Roman Anleping TeklJd meneeritakan kebulatan telead gadis Indiah. Sete­
lah lulus SMP di Yogyakarta, dia akan dikawinkan dengan Kalijo, pemu­
da desa, yang pcrangainya tidak baik. Indiah menolak dan meninggalkan 
Yogya pergi ke Bogor. Di sana, dia bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga dengan segala suka dtikanya. Dia pun harus waspada terhadap para 
pcmuda yang akan berbuat tidak bail< atau akan menjerumuskan ke jurang 
kenistaan. Oleh karena itu, ia harus bekerja dengan sabar dan tabah. Ru­
panya, adik majileannya, Jr. Sundoro, walau sudah mempunyai tunangan, 
jatuh hati kepada Indiah. Untllk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
maka Indiah pulang ke Yogyakarta. Jr. Sundoro leawin dengan lunangan­
nya, tetapi selelah melahirkan seorang bayi, sang istri meninggal dunia. 
Atas pcrserujuan keluarganya, akhimya, Indiah leawin dengan bekas jejaka 
yang dieintainya walaupun harus mengasuh anak Uri, tetapi hidup Indiah 
ten tram dan bahagia. 
(2) 	 Roman Indiani ini pun mengisahkan keseliaan seorang gadis bemama In­
diani kepada Wignyawiraga, seorang pria yang dieintai untuk pertama ka­
linya. KeUka ibunya meninggal, Indiani bingung sekali bagaimana me­
nyelenggarakan upaeara pcmakaman. Pada saal ilU, datanglah seorang 
pemuda yang dengan suka rela dapal menyelesaikan upacara pemakarnan 
ilU dengan lanear. Akan tetapi, akhiroya, kedua insan iru berpisah dan sa­
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ling tidak mengetahui di mana tempat bekerjanya, padahal keduanya telah 
saling menanam rasa kasih sayang. Indiani bekerja ru Surabaya, sedangkan 
Wignyawiraga bekerja di Blora. Indiani merasa kehutangan budi terhadap 
Wignyawiraga. Oleh karena itu, ia ingin mencari pemuda pujaan hatinya 
itu. Sehubungan dengan hal itu, rua keluar dari pekerjaannya di Surabaya, 
dan mencari kekasihnya itu di beberapa tempat. Aichirnya, dia menetap di 
Blora dan bekerja di sebuah LOko dengan memakai nama samaran Indiana. 
Dalam suatu kesempatan, Indiana menonton wayang orang, dan lemyata 
yang menjadi Kresno adalah Wignyawiraga. Selelah melalui berbagai 
pengalaman dan penderitaan, akhimya Indiana dan Indiani dapal kawin de­
ngan pemuda idamannya dan berbahagialah keduanya. 
(3) 	 Roman Kembang Kapas juga mengisahkan seperti cerita panji. Salami, si 
Kembang Kapas, yang sudah benunangan dengan Mariyo dipaksa oleh 
orang luanya agar berse<lia kawin dengan Purbokusumo. Oleh karena tidak 
senang, Salami meninggalkan rumah keUka perayaan perkawinan sedang 
rulaksanakan dengan meriahnya. Dia menyamar sebagai seorang anak lela­
ki bemama Jono. Dalam penggambaran itu, rua mengalami berbagai co­
boan karena harus meIawan penjahal, perampok, dan sebagainya. Akan le­
tapi, akhirnya, Salami dapal bertemu kembali dengan Mariyo, 
kekasihnya; dan perkawinan mereka penuh dengan kebahagiaan. 
(4) 	 Roman Mendhung Kasapul Angin, juga mengemukakan besamya cinta 
seorang wanita lerhadap pria janlung halinya sehingga walaupun harus 
menunggu bertahun-tahun, letapi sang wanita ilU letap benahan dengan 
kesabaran. 
Kadarwati lerpaksa menerima ikalall perkawinan dengan Sumadi, se­
orang pemuda yang tidak dicintainya. Dia mengikuti suaminya Linggal ru 
Jakarta sampai melahirkan seorang anak. KeUka anaknya berurnur tiga ta­
hun, Kadarwati berkenalan dengan seorang pemuda bemama Sutislyono. 
Penemuan illl menyebabkan keduanya saling jaluh cinta dan Kadarwali 
akhirnya meninggalkan suaminya. Kemuruan Kadarwati kawin dengan Su­
tislyono, sehingga mempunyai seorang anak jua. 
Pada sualU hari, Kadarwati menemukan sepucuk Sural ru daIam saku ce­
lana Sulislyono. lsi sural ilU menyatakan bahwa Sulislyono harus ber­
tanggung jawab aLaS anak yang dikandung oleh Partiningsih, kekasihnya. 
Oleh karena Sural itulah Kadarwati naik pitam dan benengkar dengan sua­
minya; dan akhirnya, Kadarwati meninggalkan suaminya Penderitaan Ka· 
darwati cukup beral, rua harus menghidupi kedua anaknya pada zaman 
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yang serba sulil, yaitu masa pendudukan Jepang, awal kemerdekaan, masa 
ke kacauan revolusi pisik. Dia harus pindah dari Jakarta ke Yogya, ke 
Sala, dan berdagang ke Jakana, dacrah pendudukan Belanda, yang penuh 
resiko. Akan tetapi , semua ilU dilaksanakan dengan penuh kesabaran sam­
bil berdoa agar kedua anaknya menjadi orang yang berguna bagi masyara­
kat. Se telah mengalami perpisahan cukup lama akhimya kedua insan ilU, 
Kadarwali dan Sulislyono dipenemukan kern bali dalam keadaan bahagia. 
Kedua anaknya menjadi sarjana yang pandai. 
(5) Roman Tuhuning Ka/resnan, sesuai dengan judulnya benar-benar kisah se­
orang anak gadis dan searang jejaka yang saling bercinta. Walaupun ke­
duanya sudah berpisah dan si gad is telah bersuami, letapi akhirnya bene­
mu kembali menjadi suami islri yang berbahagia. 
Kasiyah yang sudah berjanji akan sehidup semali dengan Supa, tetang­
ganya, dipaksa kawin dengan Tuleijo. Oleh karena malu, Supo pergi me­
ninggalkan kampung halarnannya. Dalam pengembaraan ilU banyak peng­
alaman dan derita hidup, letapi Supo lelah benambah pengelahuannya 
tentang perdagangan. Suatu hari, dia pulang ke desanya menengok orang 
tuanya. AJangkah lerkejulnya dia melihal rumah Kasiyah sedang terbakar, 
banyak barang dan penghuni yang tidak dapal diselamatkan, lermasuk Tu­
leijo, suami Kasiyah. Dengan cekatan Supo masuk ke dalam kobaran api 
dan keluar membawa Kasiyah yang hampir lermakan api. Akhirnya, Supo 
kawin dengan Kasiyah walau sudah janda karena yang namanya cinta ilU 
tidak melihal bagaimana staluS wanita yang akan dikawininya. Keduanya 
hidup berbahagia 
Selanjutnya, baik roman Jodho Kang Pinas/hi maupun roman NguJandara, 
di daJamnya terdapal pula altu cerita panji, letapi lidaklah penuh sepeni keli­
rna roman di alaS. Pada Jodho kang Pinas/hi, sebagian unstu altu cerita panji 
ada di dalarnnya, letapi unsur perpisahan dan penyamaran tidak terdapal; se­
dangkan pada NguJandara tidak ditemukan unsur penunangan dan perkawinan 
gagal sehingga belum dapal mencakup seluruh unstu alur cerita panji. 
Pola cerita panji tampak daJam roman Dhawet Ayu. Dalarn roman ini ler­
dapal empallokoh utama yang saling silang, yailu Wiyadi-Sriningsih dan Ra­
harjo-Suwami. Dari mereka ilU kemudian beralih menjadi Raharjo-Sriningsih 
dan Wiyadi-Suwami. Pola cerita panji laffipak pada lokoh Raharjo-Sriningsih 
yang sejak kecil sudah berhubungan dan berakhir dengan penunangan . Akan 
letapi, hubungan ilU terpUlUS dan masing-masing pihak hidupnya sendiri. Ra­
harjo kawin dengan Suwami, sedangkan Sriningsih kawin dengan Wiyadi. Na­
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mun, pe:rkawinan mereka tidak kekal, dan masing-masing bercerai. mening· 
galkan pasangannya. Akhimya, Raharjo kern bali benemu dengan Sriningsih 
dan mereka pun membangun cinla mereka yang dulu lelah dijanjlkan. Demlki­
an, pula Wiyadi selelah berpisah dengan Sriningsih akhimya benemu dengan 
Suwarni dan berumah langga dengan bahagia. 
Pengaruh cerila panji ini pun lampak pada roman Sera I Riyanto. R.M. 
Riyanlo yang merasa jaluh cinla kelika penama kali benemu dengan gadis 
Srini di pasar malam. Akan lelapi, di luar keinginan lOkoh ilU lemyala Srini 
lepas dari jangkauannya sehingga RiyanlO merasa menderita dan berdosa. Ke­
mudian, ia pergi mengembara umuk mencari kembali gadis Srini ilU. Rupa­
nya, gadis ilu dijumpainya kembali justru di rumahnya; dan akhimya, kedua­
nya melanjutlcan kisah cintanya sebagai suami istri yang bahagia. 
DaJarn roman K umandhanging Katresnan, ada juga kemiripan dengan cerita 
panji. Dua lokoh utama daJam roman ini ialah R. Ranuasmoro dan Tisnowati 
sudah sarna-sarna bercinta. Mereka berdua lerpaksa berpisah karena kekuatan di 
luar dirinya. Tisnowati harus melaksanakan amana I orang luanya mendam­
pingi seorang lelaki yang tidak dicintainya. Akibamya, R. Ranuasmoro harus 
menderila balin, kemudian ia mengembara dan menjadi seorang pelukis. Se­
mentara ilU, lemyala Tisnowati lidak berbahagia bersama suaminya. la lalu 
pergi meninggalkan suaminya, umuk mencari kekasih perlamanya. Akhimya, 
dipenemukan juga, lelapi selelah Tisnowati melahirkan seorang anak, lalu ia 
meninggal . 
Di luar alur, kemiripan beberapa roman Jawa modem dengan cerita panji 
ilu tampak pada aspek penyamaran yang bersangkutan dengan masalah cinla 
kasih. Artinya, 10koh-IOkoh lenenlu melakukan penyamaran dalam ,angka 
upayanya mencari kekasih yang hilang. Akan lelapi, anggapan bahwa cerila 
panji berpengaruh lerhadap roman Jawa modem, lerutama dalam hal alur, se­
benarnya barn merupakan kemungkinan. Hal iill dapal dihubungkan dengan le­
ori imenekslualilaS sebagairoana diungkapkan oleh Teeuw (1980:1-1O). Dari 
sini dapal dikatakan bahwa leks yang lebih lua ilU sangat mungkin memberi­
kan ilharn alau pengaruh kepada para pengarang untuk menciptakan leks baru. 
Cerita panji iru amat populer tidak saja di berbagai daerah di Indonesia, le­
lapi juga dikenal di Karnboja dan Siam. Oleh karena ilU, secara leOritis dapal 
dikalakan bahwa popularitaS ilU lelah menyenruh kreativilas para pengarang 
Jawa. Dengan demikian, lema percintaan daJam cerila panji dipandang sebagai 
lema ideal sehingga banyak pengarang sastra Jawa modem pun mengolah 
tema terse but. 
Tentang unsur penyamaran dalam cerita panji barangkali dipandang sebagai 
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unsur pembenruk cerita yang penting juga. Hal ini lerbukti dengan muncul­
nya unsur atau aspek penyamaran dalam beberapa roman Jawa modem. Na­
mun, hal ini masih perlu dilelili lebih mendalam lagi sebab ada kemunglcinan 
penyamaran ilU dipengaruhi oleh cerita wayang atau cerita dedektif Baral. Un­
luk mengetahui hal ilU secara lerperinci lenlu saja perlu dilakukan penelilian 
langsung kepada para pengarang sasLTa Jawa modem. Melalui wawancara atau 
mengisi kuesioner akan daPal diperoleh gambaran tentang seberapa jauh hu­
bungan para pengarang sasua Jawa modem dengan cerita panji yang sudah 
menjadi lcisah kJasiJc . 
Sebelum disimpulkan perlu dipaparkan adanya ringkasan yang berwujud 
marriJcs mengenai unsur-unsur a1ur iLU yang sebenarnya di dalam setiap roman 
Jawa modern yang ditelili. 
Dan ketiga puluh roman Jawa modem iLU, lemyata hanya ada 5 buah judul 
cerita yang a1urnya sejalan penuh dengan cerita panji, sedangkan lainnya ha­
nya sebagian saja yang sama atau menyinggung a1ur cerita panji. 
Komponen atau bag ian-bag ian alur pada cerita panji dapal dilihal pada ma­
triks beriJcu L 
No. JuduJ Buku I 2 3 4 5 6 7 8-% 
I. Ayu ingkan g Sial 14 14 14 15 14 14 0 85 
2. Anteping TeW 14 14 14 15 14 14 15 100 
3. Dhawet Ayu 14 0 14 15 14 14 15 86 
4. Gerilya Sala 0 0 0 0 14 0 15 29 
5. Gogrog Tuwuhe 
Nylandri 
0 0 14 0 14 0 15 43 
6. JndiaJIj 14 14 14 15 14 14 15 100 
7. Jarot 0 0 0 0 0 0 0 0 
8. Jodha kan g 
Pinasthi 
14 14 14 15 0 0 15 82 
9. Kembang Kanthil 14 0 14 15 0 0 0 43 
10. Kembang Kapas 14 14 14 15 14 14 IS 100 
II. Kirti nJunjung DrajaJ 0 0 14 0 0 0 0 29 
12. KumpuJe Balung 
Pisah 
0 0 14 0 14 14 IS 57 
13. Kumandhanging 
KaJresl1IJII 
14 0 14 15 14 14 0 71 
14 . Lelampahmupun 
Pak Kabul 
0 0 0 0 14 14 0 28 
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No. Judul Buku I 2 3 4 5 6 7 8-% 
15. Maryali Ian Maryana 0 0 0 0 14 14 15 43 
16. Mendhun g Kasapul 14 14 14 15 14 14 15 100 
17. Milra Musibal 0 0 14 0 0 0 15 29 
18. Mungsuh Mungwing 
CangklaiUln 
0 0 14 0 14 14 15 57 
19. Ni Wungkuk ing 
Bendha Growong 
0 0 14 0 0 0 0 14 
20. Ngulandara 14 0 14 0 14 0 15 57 
21. 0, Anakku I.... 14 14 14 0 14 0 15 82 
22. Pameleh 0 0 14 0 14 0 15 43 
23. Purasani 0 0 14 0 14 14 15 57 
24. Peli Wasiyal 0 0 0 0 0 0 0 0 
25. Sapu liang Suhe 0 0 0 0 0 0 0 0 
26. Seral Riyanto 14 0 14 0 14 14 15 71 
27. Supraba Ian 
Suminlen 
0 0 0 15 14 0 0 29 
28. Sinla 14 0 14 0 14 14 15 71 
29. Srikuning 14 0 14 0 0 0 15 43 
30. Tuhuning Kalresnan 14 14 14 15 14 14 15­ 100 
Keterangan: 
Bagian alur (disebut juga komponen) ada tujuh macam, sepeni yang terse­
but di alaS dalam angka yaitu: 
I . 	PerlcenaJan: 1(j1a dapat berkenalan dengan pelakunya. 
2. Penunangan: Dalam cerila panji ada unsur penunangan. 
3. Penenlangan: Adanya penunangan menimbulkan konllik alaU penenlangan 
antartokoh. 
4. Pericawinan gagal: Kelanjulan penumngan seharusnya berakhir dengan per­
kawinan, telapi karena didahului oleh penenlangan, perkawinan itu tidak 
dapat berlangsung (gagal) 
5. Perpisahan: Karena gagaJ dalam pericawinan, masing-masing pihak mende­
rita dan berpisah. 
6. Pencarian: Kedua pihak sama-sama mencari kekasihnya dengan menyamar 
agar tidak mudah diketahui identitasnya o1eh mereka yang Lelah men genal. 
7. 	Penemuan kembaJi: Sesudah kedua pihak menderita dalam pencarian keka­
sihnya, akhirnya kedua insan itu benemu tanpa di-sangka-sangka. 
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Akhir dari seLiap cerita panji adalah penemuan kembali dua insan yang le­
lah lama berpisah, dan akhirnya dijalinlah hidup baru dengan penuh kcbaha­
giaan. Komponen atau bagian alUI yang sepeni pada cerita panji ilU dapal di­
Lelusuri pada roman Jawa modem dengan hasil yang kurang memuaskan. Dari 
Liga puluh roman Jawa modem, rupanya hanya lima buah judul saja yang se­
jajar dengan alUI cerita panji. 
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Simpulan 
Berdasarkan penelilian teks ceri ta panji dan tiga puluh judul roman Jawa 
modem yang ditekankan pada pengaruh alUI cerita panji terhadap roman Jawa 
modem itu dapa~ah elisimpulkan sebagai beriku!. 
I) 	Cerita panji merupakan karya asli sastrawan Jawa (Indonesia). Cerita terse· 
but berasal dari kitab Smaradilhana karangan Empu Dharmaja pada zaman 
pemerintahan Kameswara I (J IlS-I130 AD). Akan tetapi, perkembangan 
cerita panji itu muncul sekitar dua abad kemudian, yaitu pada abad ke· 13, 
sewaklu Majapahit meneapai kejayaannya. 
2) 	Cerita panji iahir atau ter<:ipta bersamaan dengan muncuinya eerita kepall· 
lawanan yang lain yang berasal dari daerall Jawa dan tidak mendapat pengo 
aruh India. 
3) 	Cerita panji lallir karena masyarakat dan saSlrawan pada zaman itu sudall 
kUIang berminat lagi lerhadap cerita yang berasal dari India. Hal ilU dise· 
babkan oleh tidak berkembangnya Iagi bahasa Jawa kuno yang banyak eli· 
pengaruhi bahasa Sanskerta dari India. 
4) Cerita panji berkembang dalam bahasa Jawa tengallan semasa zaman Kera· 
jaan MaJapallil, dan berkembang Iuas hingga ke Bali, Lombok, Sulawesi, 
Kalimantan, Sumatra, Karnboja, Thailand, dan Birma. 
5) 	Cerita panji yang berkembang di Jawa lelall melallirlcan bermacarn·macarn 
versi, seperti Panji Dhadhap, Panji Laras, Panji Jayengrilam, Panji Wu· 




6) Cerita panji yang masilliestari dan berkembang di dalam tradisi sastra Iisan 
seperti yang tertuang daJam !akon kelhoprak atau yang kemudian lertuang 
daJam eerita anak-anak secara populer ilU membuktikan bahwa eerita lerse­
bUl diminati olell masyarakal luas. Unsur yang menarik ialah lema yang 
berbieara tentang einta sejati antara dua IOkoh yang ideal. 
7) 	Cerita panji mengandung alur yang inlinya pertemuan einta, perpisahan, 
dan pertemuan kembali. Dalam perpisahan itu lerdapat kisah sedih yang 
menggambarkan penderitaan lokoh-tokoh yang ingin meneapai keballa­
giaan . Dari alur ilU dapat disimpulkan adanya amanat yang menyatakan 
bahwa kebahagiaan harus diperjuangkan dengan keseliaan yang tulus. Pen­
deritaan dalam perjuangan itu merupakan !akon yang harus disandang oleh 
setiap orang yang memiliki eita-cita yang luhur. 
8) 	Secara leOrelis dapat diperkirakan bahwa eerita panji mempengaruhi sastra 
Jawa modem. Hal ini didasari kemungkinan adanya kesinarnbungan leks 
atau intertekstualitas. Popularitas eerita panji itu dipandang sebagai latar 
belakang budaya para pengarang Jawa modem. Oleh karena ilU, wajarlah 
apabila eerita panji berpengaruh terhadap roman sastra Jawa modem. 
9) Penelitian ini membtiktikan bahwa perkiraan atau asumsi seperti tersebul 
di alaS ternyata tidak berlaku sepenuhnya. Penelitian tentang alur roman 
Jawa modem menunjtikkan sangat sedikitnya alur eerita panji. 
Selanjutnya, di bawah iQi disampaikan beberapa hambatan yang dialami 
tim peneliti sebagai berikut. 
1) 	Sulitnya memperoleh btiku-btiku roman Jawa modem yang dijadikan bahan 
penelitian. Di berbagai toko buku dan perpustakaan di Jawa Tengah, seper­
ti Semarang, Surakana, dan Yogyakarta, serta Jawa Timur (Surabaya) tidak 
memiliki koleksi roman Jawa modem sceara lengkap. 
2) Btiku-btiku roman Jawa modem yang disebut oleh Suripan Sadi HUlOmo 
daJarn Telaah Kesusaslraan Jawa Modern temyata sebagian belum berupa 
btiku, tetapi masih termuat daJarn majalah, terutama majalah Penyebar Se­
mangaJ dan Jayabaya. Hal itu lCntu saja mempenmlit perunutannya. 
3) SiSlem dokumenlaSi sastra Jawa yang belum mapan mengakibatkan sukar­
nya mendapatkan data yang direncanakan dari sumber yang berwenang. 
4) Perpustakaan atau koleksi pribadi yang diperkirakan menyimpan buku­
btiku roman Jawa modem tidak diketahui dan sukar dihubungi. 
5) 	Perpustakaan perguruan tinggi (walaupun di daJamnya ada fakultas atall 
pun jurusan bahasa dan sastra Jawa) tidak banyak memberikan bantuan ka­
rena memang di peIJlUstakaan yang relatif muda umumya iw tidak lengkap 
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menyimpan buku-buku roman Jawa modem. 
6.2 Saran 
Akhimya perlu dikemukakan saJan seperti berikul. 
1) PemerinLah melalu; Departemen Pendidikan dan Kebudayaan perlu segera 
menangani pendok umentasian sastra Jawa modem secara s istematik. 
2) Perlu adanya upaya penerbitan kembali buku-buku roman Jawa modem 
yang sementara ini masih berupa cerita bersambung dalam majalah ataupun 
sural kabar. 
3) 	Usaha inventarisasi lerhadap koleksi pribadi yang menyimpan buku-buku 
roman Jawa modem perlu dipikirkan. 
Jika hal-hallersebul di alaS dapal dilaksanakan, kelestarian budaya dan sas­
tra Jawa, khususnya di bidang sastra Jawa modem dapal lerpelihara dengan 
baik. H.ll ini lentu bermanfaal dalam rangka penyusunan sejarah sastra Jawa 
modem yang hingga saal ini belum digarap secara mendasar dan ilmiah. 
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